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ABSTRAK

Nama 1 Astrid Wulansari Emeline Napitupulu

Program Studi 1 Magister Profesi Psikologi Klinis Anak

Judul . Penerapan Theraplay pada Anak dengan Reactive
Attachment Disorder

Penerapan theraplay diberikan kepada anak laki-laki berusia 5.5 tahun dengan
Reactive Attachment Disorder Inhibited Type, yaitu anak yang secara persisten gagal
memulai atau merespon dengan cara yang tepat pada kebanyakan interaksi sosial.
Tujuan dari intervensi adalah mengetahui pengaruh penerapan fheraplay terhadap
hubungan antara orangtua dan anak dengan Reactive Attachment Disorder.

Penerapan sesi theraplay yang berlangsung selama dua bulan dilakukan dalam
rangkaian dua sesi asesmen pre-fest, scmbilan sesi theraplay, dan satu sesi posi-test
untuk melihat perubahan kualitas hubungan antara orangtua dan anak.

Setelah theraplay selesat dilakukan, terlihat ada peningkatan kualitas hubungan antara
orangtua dan amak. Orangtua lebih nampak memahami tingkah laku anak dan
menyadari pentingnya peran orangtuz dalam hubungan orangtua dengan anak dan
pengaruhnya terhadap rasa tidak aman yang ada dalam diri anak, Anak menjadi lebih
terbuka dalam menerima kegiatan yang membuatnya tentram dan nyaman; dan lebih
dapat mengikuti aturan dan batasan yang diberikan oleh orangtua dibandingkan
dengan kondisi sebelumnya. Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: Ibu
memperbanyak waktu berkualitas dengan anak dan mengisinya dengan interaksi yang
telah diperkenalkan dalam sesi theraplay, orangtua memeriksa kegiatan rutin yang
harus dilakukan secara konsisten oleh anak, dan diadakannya konseling pernikahan
ataupun theraplay bagi Ayah dan Ibu.

Kata Kunci:
theraplay, attachment, Reactive Attachment Disorder
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ABSTRACT

Name :  Astrid Wulansari Emeline Napitupulu

Majoring : Professional Psychology Master Program (Child
Clinical Psychology)

Title of Final Project : Theraplay for a Child with Reactive Attachment
Disorder

Theraplay treatment was given for a 5.5 year old boy with Reactive Attachment
Disorder Inhibited Type, whom persistenly fails to initiate and to respond
appropriately in most social interactions. The aim of intervention is to know how
theraplay influencing the relationship between the child and his caretakers.

The theraplay treatment carried out for two months and-consists of twelve sessions
sequence;which is two sessions of pre-test assesment, nine sessions of theraplay
treatment, and one session of posttest. Posttest session was held to see the change of
attachment quality in the relationship between the parent and the child.

After the theraplay treatment had been given, there was enhancement of attachment
quality in the relationship between the parent and the child. The parent could
understand her child better. Furthermore, the parent had an increased awareness about
the importance of parent’s role in making a relationship with a good quality of
attachment with their children. Parents also now understand how insecure attachment
developed. After the treatment, the child was more at ease when taking nurturing
activities. Moreover, the child followed the structured activity while being in his
parent's control better compared to when he had not in the theraplay treatment. Some
suggestions that was given are: having more quality time between the parent and the
child by using the theraplay dimension activities, the parent should consistently
checking the child's routine activities, and referring marriage counseling or theraplay
for the parents.

Keywords:
theraplay, attachment, Reactive Attachment Disorder
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak yang mengalami Reactive Attachment Disorder (RAD) ditandai dengan
hubungan sosial yang tidak tepat atau terganggu dalam kebanyakan konteks
lingkungan anak tersebut yang muncul sebelum usia lima tahun dan terkait dengan
tanda-tanda patologis (DSM-IV-TR). Ada dua tipe RAD. Pada RAD Inhibited
type, anak secara persisten gagal memulai atau merespon dengan cara yang tepat
pada kebanyakan interaksi sosial. Anak menunjukkan pola hambatan, ambivalen,
dan kontradiksi; contohnya anak memberikan respon kepada pengasuh dengan
berbagai macam respon menghindar, menolak untuk diberikan kenyamanan, atau
melihat kaku. Pada RAD Disinhibited type, anak tidak dapat tinggal diam pada
satu pengasuh, Anak tidak dapat membedakan atau memilih figur pengasuhnya.
Gangguan pada dua tipe tersebut bukan terjadi karena keterlambatan
perkembangan (seperti pada Retardasi Mental) dan bukan kriteria Pervasive
Developmental Disorder (DSM IV-TR).

RAD biasanya bermula dari lingkungan yang tidak memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kelekatan (attachment) dengan satu
atau dua pengasnh utama (Haugaard, 2008). Etiologi dari RAD adalah gagalnya
membentuk kelekatan sejak masa bayi (infancy) (Kemph & Voeller, 2008).
Kebutuhan bayi masih tergantung penuh kepada pengasuhan orangtua, maka
pengasuhan orangtua yang sensitif dan responsif sangatlah penting pada masa ini
karena melalui pengasuhan tersebut, orangtua menyediakan kebutuhan trust dan
secure attachment kepada anak (Martin & Colbert, 1997). Jika orangtua tidak
mampu menyediakan kebutuban tersebut, maka mistrust dan insecure attachment
akan berkembang dalam diri anak tersebut.

Hubungan atfachment yang tercipta antara orangtua dan anak memberikan
gambaran hubungan yang lain dalam hidup seorang individu. Park & Waters
menyatakan bahwa kualitas hubungan ibu dan anak adalah prediktif untuk
hubungan anak dengan orang lain (Martin & Colbert, 1997). Kelekatan yang aman
(secure attachment) memberikan kepada anak perasaan nyaman, berharga, dan

percaya din. Anak dengan secure attachment lebih ekspresif dan responsif
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terhadap orang lain, lebih fleksibel dan berdaya dalam menghadapi tantangan, dan
lebth mampu menghadapi stress. Insecure attachment adalah faktor resiko yang
signifikan untuk memunculkan psikopatologi. Salah satu bukti yang menguatkan
hubungan antara attachment dan psikopatologi adalah anak-anak dengan insecure
attachment mudah ditemukan pada populasi klinis (Wenar & Kerig, 2007).

RAD dapat dijadikan sebagai sebab awal dari gangguan-gangguan
psikopatologi yang lain pada anak dan remaja. RAD terkait erat dengan regulasi
emosi yang maladaptif, penarikan diri dari lingkungan sosial, dan disruptive
behavior disorder (AACAP Practice Parameters, 2005; dalam Cornell & Hamrin,
2008). Diagnosa RAD dapat terus terbawa hingpga masa remaja meski diagnosa
tersebut dinyatakan pada masa kanak awal. Diagnosa komorbid yang menyertai
saat mereka remaja adalah atfention deficit disorder (ADHD), posi-traumatic
stress disorder (PTSD), oppositional defiant disorder (ODD), mood disorder, atau
conduct disorder (CD) (Kemph & Voeller, 2008). RAD masih terus menetap
dalam gejala kompleks seorang individu meski diagnosa komorbid
menggantikannya.

Menurut Bowlby, hasil penelitian menuniukkan bahwa individu-individu
yang memiliki insecure atfachment mendapatkan sedikit keuntungan dari
hubungan relasional yang dimilikinya (Corbin, 2007). Perry di dalam
penelitiannya menemukan bahwa beberapa anak yang sscara emosional ditolak
pada masa awal kehidupannya akan memiliki masalah attachment sepanjang
perkembangannya dan menjadi kurang sensitif terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi di dalam hidupnya, termasuk pada terapi (Corbin, 2007 )

Penanganan awal terhadap anak dengan RAD harus segera dilakukan.
Selain RAD mempunyai pengaruh besar pada proses perkembangan anak dari
masa kanak hingga masa dewasa, membentuk kembali hubungan secure
attachment memerlukan proses yang sangat lama dan tidak mudah. Semakin lama
penundaan penanganan terhadap anak dengan RAD, semakin besar usaha dan
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan perubahan tingkah laku adaptif pada
anak tersebut; namun semakin awal penanganan diberikan maka semakin baik
kesempatan segera mendapatkan perubahan tingkah laku adaptif pada anak
dengan RAD (Kemph & Voeller, 2008).
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1.2 Gambaran Kasus
Orangtua Geri (bukan nama sebenarnya) menilai anaknya sangat sulit berinterakst

dengan lingkungan sosial dan mengikuti aturan di sekolahnya. Geri selalu
menolak untuk bersalaman dan berkenalan dengan orang lain dan juga
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dekat dengan orang lain maupun
dengan orang yang telah dikenal. Geri juga mempunyai tingkah laku tantrum dan
agresif; ia akan memberontak dan mengeluarkan amarah dengan membanting-
banting benda atau memukul orang di sekelilingnya. Ibu tidak tahu bagaimana
cara membina hubungan yang dekat dengan anak. Di sisi lain, Ayah tidak
menganggap bahwa tingkah laku Geri bermasalah. Orangtua mengharapkan agar
ia dapat bermain dengan anak-anak lain seusianya, mengingat Geri telah berusia
5.6 tahun dan bersekolah di sebuah TK.

Dari sejak bayi, anak berinteraksi dengan dunia fisik dan sosial di sekitar
dia. Anak belajar untuk membangun relasi melalui kegiatan yang aktif dan saling
membutuhkan satu sama lain. Relasi inl dimulai dari keluarga. Menurut Bowlby
(Wenar & Kerig, 2007), relasi awal yang tercipta antara anak dengan ibunya akan
menciptakan kelekatan yang kuat. Sejak lahir Gert kurang mendapatkan perhatian
dari orangtua. Ibu tidak menyusui Geri karena ASI yang dihasilkan sedikit dan Ibu
langsung bekerja setelah 3 bulan lamanya cuti melahirkan. Geri mendapatkan
waktu pengasuhan terbesar dari pembantu yang mempunyai sikap pasif dan jarang
berbicara dengan orang lain. Saat Ibu bersama dengan Geri, Ibu tidak tahu apa
yang harus dikerjakan bersama dengannya, comtohnya Ibu diam dan tidak
melakukan apa-apa di samping Geri saat ia menangis. Saat Geri bermain, Ibu
hanya menemani di samping tanpa turut terlibat dalam permainannya. Ayah juga
jarang meluangkan waktu dengan Geri, ia berinteraksi dengan Geri jika diminta
oleh Ibu seperti untuk bermain bola bersama. Keadaan ini membuat Geri sangat
kekurangan akan kebutuhan rasa aman dan percaya, padahal kebutuhan itu
menjadi dasar terbentuknya suatu kelekatan (Wenar & Kerig, 2007).

Rasa tidak aman yang ada pada hubungan Geri dengan orangtuanya
membuat ia tidak mampu untuk berhubungan secara sosial dan positif kepada
orang lain, padahal hubungan yang aman antara orangtua dan anak akan membuat
anak menjadi lebih adaptif dan positif dalam berinteraksi dengan orang lain

(Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Cara orangtua berhubungan dengan Geri
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menjadi contoh bagaimana ia berhubungan dengan orang lain (Brooks, 2008).
Orangtua Geri tidak mampu memberikan hubungan yang sensitif responsif dan
tidak mengajarkan pengenalan emosi kepada dirinya. Geri tidak mengetahui cara
menjalin pertemanan di dalam lingkungan sosialnya.

Keluarga besar Ibu yang meminta agar ia membawa Geri ke psikolog saat
mengetahul permasalahan anak. Keluarga besar Ibu sering berkumpul, mereka
termasuk keluarga yang terbuka, saling berbicara satu sama lain, dan ramai. Oleh
karena itu, Ibu seringkali memanfaatkan acara pertemuan keluarga sebagai ajang
bersosialisasi bagi Geri dengan sepupu-sepupunya. Akan tetapi komentar-
komentar seperti 'Geri kenapa tidak mau salam?, 'Geri salam duly' atau 'Geri
sensitif yah' yang dilontarkan oleh anggota keluarga Ibu membuat Geri tidak
senang sehingga ia cenderung menjauhi dan tidak mau berbicara dengan mereka.
Sebaliknya, keluvarga Ayah hampir tidak pemah berinteraksi dengan keluarga
Geri.

Berdasarkan evaluasi psikologis / asesmen yang dilakukan terhadap Geri,
ia didiagnosa dengan Reactive Attachment Disorder (RAD)- Inhibited Type, yang
berarti ia tidak dapat memberikan reaksi yang tepat dalam interaksi sosial. Respon
seringkali berubah-ubah seperti menghindar atau menatap saja atau menolak
untuk diberikan kenyamanan. Dalam penjelasan DSM IV-TR, RAD adalah
gangguan karena penolakan (relational neglect), atau bisa dikatzkan juga akibat
penolakan pengasuh terhadap anak. Pengasuh / orangtua yang tidak sensitif
responsif terhadap anak dapat diartikan sebagai penolakan terhadap dirinya
(Wenar & Kerig, 2007). Selain RAD, Geri juga mempunyai keterbatasan dalam
kemampuan bahasanya. Bunyi suara Geri tidak jelas/terdengar sengau sehingga
orang sukar untuk mengerti maksud Geri. Hal ini menjadi stres tersendiri baginya.
Geri pernah memukul temannya karena guru tidak mengerti perkataannya saat ia
membela diri dari perselisihan dengan temannya. Anak yang tidak diasuh dengan
baik mempunyai resiko yang tinggi untuk mengalami keterlambatan
perkembangan, keterbatasan / gangguan bahasa, dan kondisi medis yang buruk
(Boris & Zeanah, 2005). Kurangnya atfachment antara ibu dan anak

mempengaruhi perkembangan otak anak dan kemampuan komunikasi anak
(Stamm & Spence, 2007).
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Kini, setelah orangtua mengetahui kondisi Geri secara psikologis, orangtua
berkeinginan mengikuti program untuk memperbaiki kualitas hubungan mereka
dengan anak. Hal ini sangat dirasakan terutama oleh pihak Ibu, yang melihat im
sebagai hal mendesak untuk dilakukan. lbu rela memberikan waktu cuti-nya
untuk mengikuti program freatment dan mengatakan bahwa ia akan melakukan
apa saja yang ia bisa lakukan untuk Geri. Harapan Ibu adalah agar Gen dapat
menikmati hubungan dengan lingkungan yang ia miliki. Ibu juga ingin belajar
bagaimana berhubungan dekat dengan anak karena selama ini ia tidak tahu dan
bingung bagaimana bersikap kepada amak. Ibu cenderung pasif dan menangis
sendiri jika emosi telah menguras energinya. Ayah juga merasa tindakan lanjutan
perlu setelah mendengar diagnosa pemeriksaan psikologis anak. Ayah
menjanjikan berusaha memberikan waktu untuk mengikuti program freafment

~ selama tidak mengganggu pekerjaannya.

Hubungan Ayah dan Ibu tidak mendukung satu sama lain. Berdasarkan
observasi, komunikasi yang terjadi diantara mereka sangat minim. Jika harus
berdebat, Ibu mengesankan tidak membenkan penghargaan kepada Ayah dan
Ayah selalu berada di posisi yang kalah. Meskipun demikian, mereka menyetujui

adanya program freatment yang akan dilakukan dengan melibatkan keduanya.

1.3 Theraplay

Theraplay adalah salah satu metode treatmmen jangka pendek, bersifat
playful dan melekatkan partisipan dalam kegiatan yang menyenangkan dan intim
baik secara fisik maupun personal (Jernberg & Booth, 2001). Ponsip dari
theraplay mengadopsi pola hubungan orangtua - anak yang sehat, meliputi empat
dimensi, yaitu: structuring (memberikan arahan), nurturing (menentramkan),
engaging (melekatkan anak dan pengasuh), dan challenging (memberikan
tantangan). Tujuan dari treatmen theraplzy ada tiga yaitu untuk membantu anak
menggantikan tingkah laku dan respon yang tidak tepat dengan tingkah
laku/respon yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan usianya; untuk meningkatkan
kepercayaan diri (self esteem) pada anak, dan untuk meningkatkan hubungan

antara anak dan pengasuhnya (Jernberg & Booth, 2001).
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1.4 Alasan Pemilihan Theraplay

American Academy of Child and Adolescent Psyciatry memberikan arahan-
arahan berkenaan dengan parameter diagnosa dan treatmen untuk anak dengan
RAD (Boris & Zeanah, 2005). Beberapa arahan yang diberikan sebagai berikut;
intervensi yang terpenting untuk anak dengan RAD adalah memberikan seorang
figur attachment kepada anak tersebut, sikap dan persepsi pengasuh kepada anak
sangat penting untuk diperhatikan dalam treatmen RAD, treatmen aftachment
yang efektif harus berfokus pada pembentukan interaksi yang positif dengan
pengasuh, dan anak dengan RAD yang memunculkan sikap agresi dan
opposisional membutubkan treatmen tambahan. Pencegahan dan penangapan
untuk anak dengan gangguan affachment berdasar pada teori attachment dan
menekankan pada peningkatan sensitivitas dan responsivitas pada pengasuh (Boris
& Zeanah, 2005).

Menurut Atkinson & Goldberg, ireatmen pada masalah kelekatan
(attachment) biasanya mempunyai tujuan untuk menginterupsi pola hubungan
yang bermasalah pada keluarga, untuk meningkatkan penerimaan orangtua akan
anaknya, dan untuk meningkatkan kepercayaan anak akan kemampuan
orangtuanya (Kobak & Esposito, 2004). Tujuan umum ini membuka berbagai
macam tehnik intervensi dalam membantu hubungan yang lebih aman (secure
attachment) antara orangtua dan anak. Tehnik intervenst behavioral kurang tepat
dalam mengatasi masalah attachment meski sangat membantu dalam mengatasi
masalah tingkah laku yang spesifik. Hal ini disebabkan oleh karena tehnik
intervensi behavioral tidak memunculkan masalah sebenarnya, yaitu masalah
attachment, di balik masalah tingkab laku pada anak dengan RAD (Munns,
2000). Marvin & Whalen menyatakan bahwa tidak seperti gangguan lain yang
disebabkan oleh faktor internal dalam dird, RAD disebabkan oleh lingkungan.
Sebagai hasilnya, hingga saat ini belum terdapat bukti penelitian yang cukup kuat
bahwa terapi yang berfokus pada anak (child-focused therapies), pengobatan
medis, dan konseling memberikan pengaruh yang besar pada anak dengan RAD
(Shaw & Paez, 2007). Cognitive-behavior therapy (CBT) sebenarnya dapat
diterapkan pada anak dengan RAD namun -efektivitasnya terbatas pada
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kemampuan bahasa dan kognisi anak. Geri belum dapat diberikan CBT mengingat
usianya yang masih berusia 5.6 tahun.

Salah satu tehnik yang dipilih oleh pelaksana program adalah therapiay.
Theraplay adalah metode treatmen yang menekankan hubungan kelekatan
(attachment) antara orangtua dan anak melalui permainan yang menyenangkan.
Theraplay menyediakan cara penanganan yang sesual dengan arahan treatmen
yang diberikan oleh AACP untuk mengatasi RAD; theraplay mengenalkan
pengasuh kepada anak sebagai tokoh figur aftachment yang dapat ia percaya,
mengajarkan kepada pengasuh cara membina kelekatan dengan anak, dan
theraplay diterapkan melalui permainan yang melekatkan dan menyenangkan bagi
partisipan di dalamsya sehingga interaksi positif antara partisipan terbina dan
terjaga. Penanganan pada anak dengan RAD membutuhkan tingkat kesabaran
yang tinggi karena pemulihannya tidak terjadi dengan segera namun
membutuhkan proses dan waktu yang lama (Kemph & Voeller, 2008). Oleh
karena itu, therapiay juga menjadi treatinen yang tepat karena memberikan
pengajaran kepada pengasub/orangtua bagaimana menciptakan hubungan yang
sehat antara pengasuh dan anak (Jernberg & Booth, 2001); dimana
pengasuh/orangtua berada dalam kehidupan anak dan dapat mengaplikasikan
pengajaran tersebut secara konsisten dan berkelanjuian.

Theraplay seringkali di anggap sama dengan play therapy dan floortime
karena ketiga freatmen ini-menekankan bermain dalam programnya, meski
demikian masing-masing treatmen berbeda dalam pengertian dan pelaksanaannya.
Play therapy adalah hubungan interpersonal yang dinamis antara seorang anak
dengan terapis yang menyediakan alat-alat permainan terpilih dan memfasilitasi
perkembangan yang aman pada diri anak untuk mengekspresikan dan
mengeksplorasikan dirt secara bebas (perasaan, pikiran, pengalaman, dan tingkah
laku) melalul permainan dan komunikasi yang dikemukakan oleh anak (Landreth,
2002). Play therapy berisikan ekspresi simbolik anak mengenai jsu-isu tertentu
melalui cara mereka bermain, kemudian terapis membahasakan tema-tcma yang
diekspresikan dalam permainan tersebut, terapis membebaskan anak dalam
bermain, dan terapis meyakini bahwa anak mampu menyembuhkan dirinya sendiri

melalui terapi tersebut (Chaloner, 2006). Floortime adalah sebuah tehnik spesifik
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yang membantu terapis/orangtua dalam memperhatikan dan mengembangkan
sebuah program intervensi berdasarkan keunikan dan kekuatan anak yang
mengalami Autism Spectrum Disorder (ASD) dan masalah perkembangan lainnya
(Greenspan & Wieder, 2006). Tujuan dari floortime adalah membangun kapasitas
sosial, emosi, dan kognisi anak dibandingkan mengikuti kondisi emosi anak
(Greenspan & Wieder, 2006). Pendekatan floortime bersifat non-directive dan
menekankan cara membantu orangtua mengembangkan kemampuan adaptasi dan
refleksi terhadap anak, bukan mengenai tema-tema anak bermain; sedangkan anak
yang telah mencapai hubungan kelekatan relatif normal dan pernah mengalami
trauma akan lebih merespon pada play therapy (Chaloner, 2006). Anak-anak
yang mempunyai masalah kelekatan (attachment) cenderung mengembangkan
sistem pertahanan diri akan masalah pembangunan trust (Chaloner, 2006).
Theraplay sendiri berusaha untuk memfokuskan kegiatan bermain yang
menantang anak menerima pengasuhan orangtua dan mengembangkan kapasitas
sensori-relasional tanpa merasa terancam. Hal ini yang menjadikan theraplay tepat
bagi anak-anak yang mempunyai masalah attachment sebelum berusia dua tahun
dan mempunyai sistem pertahanan diri terhadap pembangunan #frust (Chaloner,
2006).

Theraplay yang berfokus pada landasan kelekatan antara anak dan
pengasuh-nya dapat diterapkan pada kondisi hubungan orangtua dengan Geri.
Adanya ketidakmampuan Geri untuk memberikan respon yang tepat kepada
orangtua dan orang lain, juga pengasuhan orangtua yang kurang responsif
terhadap kebutuban Geri membutuhkan program treatment theraplay untuk
memperbaiki hubungan kurang schat yang telah terbentuk di antara mereka
(Jernberg & Booth, 2001).

1. 5 Perumusan Masalah

“Bagaimana pengaruh penerapan fheraplay terhadap hubungan antara orangtua

dan anak dengan Reactive Attachment Disorder?”
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1. 6 Tujuan Intervensi Theraplay

Theraplay bertujuan untuk meningkatkan kelekatan, harga dini (self-esteem),
kepercayaan (rrust), ketertartkan yang menyenangkan (joyful engagement) antara
orangtua dan anak; dan untuk memberdayakan orangtua diluar sesi frearment
theraplay agar orangtua terus melakukan interaksi yang telah diperkenalkan
kepada mereka selama freatment (Jernberg & Booth, 2001). Tujuan intervensi
adalah mengetahui pengaruh penerapan theraplay terhadap hubungan antara

orangtua dan anak dengan Reactive Attachment Disorder.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelekatan (Attachment)

Kelekatan (Attachment) adalah hubungan yang terjadi secara natural antara dua
individu, yang pada umumnya dipakai untuk menjelaskan hubungan antara
ibu/pengasuh dan anak. Teori Attachment yang diberikan oleh Bowlby (Wenar &
Kerig, 2007) menyatakan bahwa setiap individu memerlukan hubungan yang
dekat dengan pengasuhnya pada awal kehidupan individu tersebut. Dengan berada
dekat pada pengasuhnya, anak diyakinkan akan keamanannya, makanannya dan
keselamatannya. Tujuan dari attackment itu sendiri adalah untuk mempertahankan
kedekatan (proximity) dengan pengasuh. Tingkah laku anak dibentuk berdasarkan
tujuan ini dan didisain untuk meningkatkan kemungkinan terciptanya hubungan
yang kuat. Sistem aftachment ini akan diaktivasi oleh tekanan / dorongan
kebutuhan internal seseorang seperti rasa lapar ataupun dorongan dari luar seperti
bahaya.

2.1.1 Tahapan Aftachment

Menurut Bowlby, perkembangan attachment ditandai oleh sejumlah tahapan yang
ada pada awal kehidupannya (Wenar & Kerig, 2007). Pada waktu bayi berusia dua
minggu, ia sudah dapat mengenali suara orang lain dan pada usia empat minggu,
bayi tersebut akan lebih memilih suara ibunya dibanding suara yang lain. Pada
bulan yang kedua, kontak mata terbentuk dan keinginan attachment yang kuat
membuat bayi tersebut mencari pengasuhnya dan mengisyaratkan kebutuhannya.
Pada tahap berikutnya, usia 3-9 bulan, bayi dapat menunjukkan ekspresi emosi
seperti tertawa dan dapat menunjukkan tawanya pada pengasuhnya yang lekat
dibandingkan kepada orang lain. Pada usia 1-2 tahun, dikenal sebagai masa
dimana anak akan mencari pengasuhnya untuk rasa kenyamanan, pembimbingan,
dan keamanan. Pada usia berikutnya kebutuhan akan rasa nyaman dan aman akan

lebih meningkat dan menuntut. Pada usia sebelum sekolah, attachment ditujukan
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untuk membangun suatu hubungan antara pengasuh dan anak yang saling
bersinergi dimana kebutuhan dan perasaan baik anak maupun pengasuh

diperhitungkan (Wenar & Kerig, 2007).

2.1.2 Pola Aftachment

Mary Ainsworth (Wenar & Kerig, 2007) membagi pola aftachment yang tercipta
pada pengasuh dan anak menjadi empat variasi, yaitu:

2.1.2.1 Secure Attachment

Anak yang mengalami hubungan ini dapat mengeksplor lingkungannya dengan
bebas dan dapat berinteraksi dengan baik kepada orang-orang lain dengan
sepengetahuan pengasuhnya.

2.1.2.2 Insecure Avoidant Attachment

Anak sepertinya tidak tergantung pada orangtua. Mereka tidak mengharapkan
bantuan pada pengasuhnya saat pengasuh itu hadir bersama dengannya, dapat
mengekplor lingkungannya sendiri, dan mempunyai minat kepada orang-orang
baru. Tingkah laku pengasuhnya ditandai dengan jarak antara pengasuh dan anak,
kurangnya tingkah laku yang membuat anak merasa nyaman, dan disertai dengan
perselisihan atau kemarahan saat berada dekat satu sama lain. Menghindar dari
pengasuh diyakini sebagai upaya anak untuk tidak terluka saat menghadapi
penolakan dari orangtua.

2.1.2.3 Insecure Resistant Attachment

Anak menjadi tergantung dengan orangtua, tidak mau mengeksplor dengan
lingkungannya, dan tidak mau berinteraksi dengan orang lain walaupun pengasuh
telah menemaninya. Anak ini akan marah atau merasa tertekan sekali saat terjadi
perpisahan antara pengasuh dan anak. Tingkah laku orangtua tidak bisa ditebak
oleh anak, kadang orangtua ada untuk anak namun kadang tidak terlibat sama
sekali pada kebutuhan anak. Ketergantungan pada orangtua muncul sebagai usaha
anak untuk mendapatkan perhatian yang konsisten dari orangtua dan kemarahan
yang timbul akibat frustrasi dari perhatian yang tidak konsisten.

Universitas Indonesia

Penerapan theraplay..., Astrid Wulansari Emeline Napitupulu, FPsi Ul, 2009.



12

2.1.2.4 Insecure Disorganized Attachment

Anak bertingkahlaku tidak tepat dan tidak konsisten. Mereka kadang bisa takut
atau bingung ataupun tiba-tiba mendekat dengan keingintahuan saat bersama
dengan pengasuh. Anak tidak mengetahui apakah ia harus mendekat untuk

mencari kenyamanan atau menghindar untuk mencari keamanan.

2.1.3 Manfaat Pembentukan Attachment

Pembentukan attachment mampu meningkatkan fungsi otak pada anak (Stamm &
Spencer, 2007). Otak yang sehat dapat diraih oleh beberapa tingkah laku sebagai
berikut: memberikan waktu khusus antara orangtua dan anak, bermain dengan
anak, merespon anak dengan cepat dan sesuai perkiraan anak, menyentuh dan
mencandai anak, menyediakan jadwal rutin yang membangun pola respon
perhatian kepada anak, berbicara kepada amak, juga membaca dan menyanyi
kepada anak. Menurut Stamm & Spencer (2007), area-area yang dipengaruhi oleh
pembentukan kelekatan ini adalah sebagai berikut:

2.1.3.1 Atensi (Attention)

Atensi adalah dasar dari kegiatan belajar. Bayi dilahirkan dengan kemampuan
untuk waspada namun kemampuan mengarahkan atensi dan mengontrol
tingkahlaku mereka sendiri didapat melalui usaha. Cara anak memberikan atensi
pada usia awal mereka mempengaruhi kemampuan mereka menjalani hidup.
Atensi mempengaruhi kemampuan anak untuk mendengarkan, untuk mengamati,
untuk membaca, untuk menulis, dan sebagainya. Lekat secara aman (secure
attached) menjadi sangat penting bagi anak karena otak mereka bekerja lebih
rileks dan terjaga (alert) dengan baik, berbeda dengan hubungan tidak aman
(insecure attached) yang akan menghabiskan energi otak anak untuk
mengkhawatirkan figur seseorang yang dapat menjaga dan merespon kebutuhan

mereka.
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2.1.3.2 Ikatan (Bonding)

Bayi sangat tergantung pada respon pengasth akan kebutuhannya lebih dari
sekedar kebutuhan biologis dan fisik. Karena bayi belum dapat mengontrol
emosinya dengan baik, maka ia membutuhkan bantuan dari pengasuh untuk
menjaga keseimbangan emosinya. Walaupun ia dilahirkan dengan kemampuan
untuk senang, sedih, takut, dan berbagai perasaan lainnya, dia membutuhkan
bantuan meregulasi emosinya agar tidak mengganggu sistem tubuh mereka.
Interaksi yang terus menerus antara anak dan orangtua diinpat oleh otak. Melalui
perhatian yang diberikan dengan konsisten, anak belajar untuk mengharapkan
cinta dan respon dari pengasuh utama mereka. Alhasil, anak merasa aman
terhadap pengasuh (secure attached) dan mempunyai pandangan positif mengenai
hidup.

2.1.3.3 Komunikasi (Communication)

Komunikasi mengacu pada perkembangan sistem bahasa dan kemampuan bahasa,
yaitu semua informasi yang ditransmisikan dari saiu orang ke orang lain melalu
kata-kata, suara, gerak tubuh, dan huruf. Komunikasi dapat berarti bernyanyi,
menangis, tertawa, dan memberikan tanda. Melakukan banyak kegiatan
komunikasi pada usia awal anak secara langsung mempengaruhi kezhlian anak di

masa yang akan datang, dari kemampuan membaca hingga mengerti komputer.

2.2 Reactive Attachment Disorder of Infancy or Early Childhood

Menurut DSM IV-TR, RAD ditandai dengan hubungan sosial yang tidak tepat
atau terganggu dalam kebanyakan konteks lingkungan anak tersebut yang muncul
sebelum usia lima tahun dan terkait dengan tanda-tanda patologis. Ada dua tipe,
yaitu :

2.2.1 RAD Inhibited Type

Anak dengan RAD Inhibited type, yaitu anak secara persisten gagal memulai atau
merespon dengan cara yang fepat pada kebanyakan interaksi sosial. Anak

menurjukkan pola hambatan, ambivalen, dan kontradiksi (contohnya: anak
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memberikan respon kepada pengasuh dengan berbagai macam respon
menghindar, menolak untuk dibenkan kenyamanan, atau melihat kaku)

2.2.2 RAD Disinhibited Type

Anak dengan RAD [nhibited ftype, yaitu anak tidak dapat memilih atau
membedakan tokoh pengasuh yang tepat untuk memberikan aftachment
kepadanya (contohnya terlalu akrab dengan orang asing atau kurang dapat
memilih figur pengasuhnya).

Gangguan pada dua tipe tersebut bukan terjadi karena keterlambatan
perkembangan (scperti pada Retardasi Mental) dan bukan kriteria Pervasive
Developmental Disorder. Gangguan tersebut biasanya terjadi karena minimal satu
sebab di bawab ini:

1. secara persisten, kebutuhan emosi anak akan kenyamanan, stimulasi, dan
afeksi/kasih sayang tidak terpenuhi

2. secara persisten, kebutuhan fisik anak tidak terpenuhi

3. adanya perubahan pada pengasuh utama yang menyebabkan hubungan
attachment tidak dapat tercipta secara stabil (contohnya pengasuh utama
berganti-ganti)

Etiologi dari RAD adalah kurangnya perhatian/pengasuhan (pathogenic care)

pada usia awal anak (Wenar & Kerig, 2007).

2.3 Theraplay

Theraplay adalah salah satu metode treatmen jangka pendek, bersifat playful
dan melekatkan partisipan dalam kegiatan yang menyenangkan dan intim baik
secara fisik maupun personal (Jernberg & Booth, 2001). Ada tiga tujuan dari
treatmen theraplay yaitu untuk membantu anak menggantikan tingkah laku dan
respon yang tidak tepat dengan tingkah laku/respon yang sehat, kreatif, dan sesuai
dengan usianya; untuk meningkatkan kepercayaan diri (self esteem) pada anak,
dan untuk meningkatkan hubungan antara anak dan pengasuhnya (Jernberg &
Booth, 2001).
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Menurut Jemberg & Booth, 2001, theraplay dibutuhkan dalam beberapa

kondisi seperti di bawah ini:

1. Ketidakmampuan anak untuk bersikap responsif terhadap pengasuh Hal
itu dapat disebabkan karena masalah regulatori (regulatory problems),
temperamen anak yang sulit, ataupun masalah neurologi.

2. Ketidakmampuan pengasuh utama untuk bersikap sensitif dan responsif
terhadap anak. Hal itu dapat disebabkan banyak faktor, seperti: banyaknya
tekanan (stressful) pada keluarga, buruknya kondisi kesehatan keluarga,
ataupun ketidakmampuan orangtua memberikan pengasuhan yang tepat.

Kedua hal ini menciptakan hubungan yang tidak hangat antara orangtua dan anak
sehingga dapat mengganggu perkembangan anak.

2.3.1 Dimensi Theraplay untuk Mengenal Kebutuhan Anak

Ada empat dimensi dalam theraplay yang dipakai sebagai penuntun dalam
membuat rancangan sesi treatmen theraplay. Tiap dimensi menyediakan
dukungan pada aspek yang berbeda dalam perkembangan yang sehat pada seorang
anak. Empat dimensi dalam theraplay yang menggambarkan pola hubungan sehat
antara orangtua dan anak adalah sebagai berikut:

2.3.1.1 Structuring (Kegiatan memberikan arahan)

Structuring adalah svatu keadaan dimana orangtua dapat dipercaya dan
diandalkan; orangtua membantu anak memahami pengalaman yang terjadi pada
anak tersebut. Dalam kegiatan theraplay ini, sfructuring didapat saat orangtua
memberikan batasan, arahan, aturan, dan perintah untuk meyakinkan keamanan
anak dan membantu anak mengerti mengenai lingkungan dimana ia tinggal.
Contoh dari kegiatan structuring adalah kegiatan permainan yang mempunyai
aturan main seperti memukul kertas saat diberikan kata kunci yang tepat kepada
anak atau kegiatan permainan yang menyebutkan batasan tubuh seperti bernyanyi
'Kepala, Pundak, Luiul, Kaki' sembari menyeniuh bagian tubuh yang disebutkan.
Konsekuensi yang didapat oleh anak dari perlakuan ini adalah anak menikmati
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keamanan emosi dan fisiknya dan dapat belajar mengenai lingkungannya. Pesan
yang disampaikan kepada anak adalah: “Kamu aman bersamaku karena aku
mengurus kamu dengan baik.” Dimensi ini sangat penting bagi anak-anak yang
terlalu aktif, tidak fokus, mudah teralihkan perhatiannya, atau mudah cemas.
2.3.1.2 Engaging (Kegiatan melckatkan anak dan pengasuh)
Engaging adalah suatu keadaan dimana orangtua menyediakan kegembiraan,
kejutan, atau stimulasi untuk mempertahankan level kewaspadaan (alertness) dan
engagement yang maksimal bagi anak tersebut. Dalam kegiatan theraplay,
engaging didapat saat orangtua dan anak memberikan hubungan yang konstan
pada kejadian yang menyenangkan mereka, contohnya mengadakan kontak mata,
tertawa bersama, atau membuat tos tangan spesial antara orangtua dan anak. Pesan
yang disampaikan kepada anak adalah: “Kamu adalah orang yang menyenangkan.
Tingkah laku kamu diterima olehku. Kamu bisa dekat dengan orang lain.”

2.3.1.3 Nurturing (Kegiatan menentramkan)

Nurturing adalah suatu keadaan dimana orangtua bersifat hangat, lembut,
menentramkan, menenangkan, dan menyamankan anak. Dalam kegiatan theraplay
ini, nurturing membuat anak secara perlahan-lahan mampu mengembangkan
kapasitas dalam dirinya untuk menerima sifat nurturing ini dan ia juga mampu
untuk nurturing kepada dirinya sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan emosi anak,
kegiatan nurturing dalam theraplay seperti menyuwapi makanan, mengoleskan
pelembab pada tangan dan kaki, atan mengoyang-goyangkan anak dalam selimut.
Pesan yang disampaikan kepada anak adalah: “Kamu dicintai. Aku akan merespon
kebutuhanmu akan perhatian, afeksi, dan pujian”. Dimensi ini sangat penting bagi
anak yang terlalu aktif, agresif, dan berpura-pura dewasa.

2.3.1.4 Challenging (Kegiatan menberikan tantangan)

Challenging adalah suatu keadaan dimana orangtua mendorong anak untuk
melangkah maju, melakukan usaha, dan menjadi lebih mandin. Dalam kegiatan
theraplay 1ini, challenging ada saat orangtua memakai kesempatan untuk
menantang anak melakukan suatu hal yang baru, mengajarkan perasaan yang
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muncul saat pengalaman tersebut diberikan, dan meningkatkan perasaan
kompeten pada anak, contohnya melompat dari atas ke pelukan orangtua saat
hitungan ketiga, menyeimbangkan tubuh dengan kaki terangkat satu, atau
menjaga balon tidak menyentuh lantai. Pesan yang disampaikan kepada anak
adalah: “Kamu bisa bertumbuh dan melakukan pengaruh yang positif pada
dunia”. Dimensi ini sangat berguna bagi anak yang menarik diri, maly, merasa

kecil, atau cemas.

2.3.2 Tingkah Laku yang Mengindikasikan Masalah Atfachment
Anak-anak yang diryjuk untuk therapiay mempﬁnyai sejumiah masaiah tingkah
laku yang disebabkan oleh ketidakmampuan mereka merespon pengasuhan yang
sehat (Jernberg & Booth, 2001). Menurut Jernberg & Booth (2001), masalah-
masalah tingkah laku yang muncul pada anak berkaitan dengan masalah
attachment adalah sebagai berikut:
1. Masalah berhubungan dengan orang lain
Anak tidak mampu dekat kepada oranglain atau tidak dapat memberikan
respon yang sesuai kepada banyak orang. Hubungan yang ada tidak kuat dan
biasanya hanya bertahan sebentar.
2. Masalah menerima perhatian
Ada beberapa anak yang menolak perhatian yang diberikan kepadanya dan
menyatakan bahwa ia tidak perlu pertolongan dari orang lain.
3. Masalah menghadapi perubahan/perpindahan
Pengalaman ketidakmampuan anak untuk saling mengandalkan satu sama lain
dalam menjaga lingkungan mereka aman dapat menyebabkan mereka
bergantung pada kehidupan rutinitas mereka sehingga anak sulit menghadapi
perubahan/perpindahan.
4. Kurangnya kesadaran diri
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Anak dapat bertindak kejam terhadap binatang ataupun orang lain seperti
memukul, mencuri, atau berbohong. Seringkali anak ini menunjukkan
kurangnya perhatian / empati saat orang lain terluka.

5. Pengekspresian emosi yang kurang tepat bagi seusianya
Anak seringkali menunjukkan tingkahlaku yang impulsif, temper tantrum, dan
kurang peduli terhadap kebutuhan orang lain. Pengekspresian emosi mereka
terkait dengan insecure attachment yang ada di mereka.

6. Masalah dengan rasa percaya dan rasa percaya diri
Beberapa anak yang kurang percaya diri dan sulit untuk mempercayai orang
lain biasanya bersifat kekanak-kanakan dibanding usianya dan tergantung pada
orang lain. Sedangkan beberapa anak yang lain menutupi rasa insecure mereka
dengan berpura-pura telah dewasa.

2.3.3 Tahap Pelaksanaan Theraplay

Therapiay didahului oleh prosedur assesmen (pre-fest) dan diakhiri oleh sesi

check-up.

2.3.3.1 Assesmen (Pre-test)

Prosedur pre-test ini terdiri atas tiga elemen:

a. Initial Interview dengan pengasuh anak untuk mengetahui sejarah dan
dinamika lingkungan keluarga anak saat ini. Anak tidak ikut disertakan
dalam interview ini.

b. Assesmen untuk mengetahui hubungan anak dengan tiap orangtua dengan
menggunakan Marshack Interaction Method (MIM) (Jernberg & Booth,
2001; Munns, 2000). MIM adalah sebuah tehnik observasi terstruktur yang
didisain untuk melihat kualitas dan keadaan hubungan anak dengan tiap
pengasuhnya.

¢. Sesi pemberian feedback kepada pengasuh yang terlibat selama sesi
observasi. Tujuan utama dalam pemberian feedback kepada orangtua adalah
menunjukkan aspek-aspek positif yang telah terjadi dalam hubungan
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orangtua-anak dan menekankan macam-macam interakst yang telah
terbentuk dengan baik diantara mereka.
Ada tiga hal yang dikemukakan dalam sesi pemberian feedback ini, yaitu:

1. Membantu orangtua mengerti mengenai tingkah laku mereka sendiri.
Dalam diskusi, pelaksana memberikan insight/pemahaman baru pada
saat menunjukkan respon anak terhadap tingkah laku orangtua.

2. Membantu orangtua mengerti mengenai kebutuhan anak mereka.
Pelaksana juga membantu orangtua untuk dapat lebih mengerti perasaan
dan kebutuhan anak.

3. Membuat suatu rencana treatmen. Pada akhir sesi pemberian feedback,
pelaksana dan orangtua membuat kesepakatan untuk menindaklanjuti
sesi ini dengan sesi program treatmen. Jika theraplay merupakan
treatmen yang baik dijalankan oleh keluarga ini, maka pelaksana akan
menjelaskan bagaimana kerja theraplay, membuat kesepakatan
mengenai tujuan treatment, dan jumlah sesi yang akan dilaksanakan.

2.3.3.2 Program treatmen theraplay yang tepat untuk anak
Menurut Jernberg & Booth (2001), Theraplay harus bersifat menarik dan
menyenangkan oleh karena itu terapis membuat tiap sesi dengan sebuah disain
berdasarkan pengertiannya mengenai kebutuhan khusus anak tersebut. Selama
rentang treatmen, rancangan treatmen bisa dimodifikasi untuk mengakomodasi
respon anak. Kegiatan-kegiatan didalamnya pun bisa berbeda-beda pada tiap sesi
dari kegiatan aktif kepada kegiatan yang tidak banyak melakukan gerak, sesi tiap
kegiatan biasanya diakhiri dengan kegiatan nurfuring yang menenangkan anak.
Selama empat sesi awal, orangtua akan mengobservasi anaknya
berinteraksi dengan terapis dan terapis akan membantu crangtua dalam
menginterpretasi interaksi yang dilihatnya agar orangtua mengerti apa yang
sedang terjadi dan menyiapkan diri untuk berinteraksi dengan anak di ruang
theraplay. Kemudian orangtua akan dibertkan kesempatan/tugas untuk

melakukannya sendiri di rumah dalam kegiatan sehari-hari. Pada enam sesi
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selanjutnya, orangtua, anak, dan terapis akan bergabung dalam satu ruang dimana
terapis akan berperan sebagai pembimbing interaksi antara orangtua dan anak.
Sesi terakhir adalah saat dimana kekuatan anak dan pencapaiannya dirayakan.
Sesi ini menekankan perlunya mereka mengetahui bahwa mereka berdua dapat
membahagiakan satu sama lain (Jernberg & Booth, 2001).

Sesi theraplay biasanya berjalan antara 30-45 menit dan dijadwalkan
selama satu kali dalam satu minggu. Jika keluarga dapat mengatur pertemuan
hingga 2-3 kali dalam satu minggu akan sangat membantu pelaksanaan program
theraplay. Semakin intensif pertemuan bahkan hingga dua kali dalam satu hari
dapat memberikan pengaruh yang kuat, dan biasanya ini dilakukan jika jarak yang
harus mereka tempuh menuju tempat sesi jauh (Jemberg & Booth, 2001).

Jernberg & Booth (2001) menyatakan bahwa program theraplay dapat
dilaksanakan secepatnya setelah asesmen dilaksanakan, biasanya dilakukan satu
minggu kemudian. Jernberg & Booth (2001) menyatakan juga bahwa variasi
theraplay dapat dilakukan tergantung kebutuhan anak, namun biasanya setiap sesi
theraplay yang telak direncanakan terdiri atas:

1. Pembukaan (the opening)

¢ Sambutan (greeting activites). Pelaksana menyambut anak dengan gembira
dan hangat saat berjumpa pertama kali dalam tiap sesi.

* Kegiatan check-up (checkup activities). Pelaksana memperhatikan kondisi
anak dengan sengaja untuk dapat berhubungan dengan anak, memberikan
rasa percaya diri kepada anak bahwa pelaksana mengenalnya dengan baik,
dan meyakinkan pada anak bahwa anak terus bertumbuh dari hari-hari
sebelumnya.

2. Isi yang bertujuan (¢the session proper)

» Kegiatan memberikan arahan (structuring activities). Tujuan kegiatan ini
adalah memberikan waktu dan jarak secara jelas dan mengajarkan aturan-
aturan yang dapat diikuti oleh anak.
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e

» Kegiatan yang melekatkan anak dan pengasuh (engaging activities). Tujuan
kegiatan ini adalah menarik anak terikat lekat kepada pengasuhnya,
membina hubungan yang lekat, dan menguatkan pengalaman ia sebagai
individu yang terpisah.

» Kegiatan menentramkan (rurturing activities). Tujuan kegiatan ini adalah
mengkomunikasikan kepada anak bahwa ia bisa mendapatkan kebutuhannya
tanpa harus berusaha, dapat menyangkal kebutuhannya sendiri, dan dapat
menolak untuk mengekspresikan kebutuhannya.

* Kegiatan menberikan tantangan {challenging activities). Tujuan kegiatan ini
adalah meningkatkan perasaan kompeten dan mengajarkan kepada anak
bahwa ia dapat marah atau mengeluarkan emosi negatif dengan cara yang
aman dan terkontrol.

3. Penutup (the closing)

* Menyudahi kegiatan (parting). Pelaksana menutup kegiatan tanpa menutup
hubungan dan mendorong anak untuk melakukan hal serupa dalam kegiatan
sehari-harinya.

* Mengantar anak ke dunia luar/kembali ke orangtua (fransition to the
‘outside world'). Pelaksana membantu anak kembali berhubungan dengan
situasi luar, misalnya pelaksana tidak meninggalkan anak begitu saja setelah
selesal, melainkan memegang tangan anak dan menyerahkannya secara
langsung kepada orangtua yang menunggunya di luar.

2.3.3.3 Sesi Check Up

Sesi check up dijadwalkan dengan interval tiap bulan untuk 3 bulan pertama dan
kemudian interval tiap 3 bulan dalam satu tahun. Sesi check up awal dapat dipakai
oleh orangtua sebagai kesempatan untuk berdiskusi masalah apapun yang muncul
pada saat treatmen dan pada saat orangtua bermain dengan anak di luar sesi
treatmen sehingga orangtua dapat melatih cara baru berinteraksi dengan anak dan

memkmati kegiatan bersama yang mereka lakukan (Jernberg & Booth, 2001).
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2.4 Dinamika Teori

Anak dengan RAD-Inhibited Type mempunyai gangguan attachment yang dimulai
dari usia awal anak tersebut. Ja pagal membentuk kelekatan (attachment) dengan
pengasuh utamanya. la mengalami kesulitan dalam membina hubungan
(attachment) dengan orang lain karena ia tidak dapat memberikan respon yang
tepat dalam interaksi sosial. Karena anak dengan RAD tidak dapat mengatasi
masalahnya dengan kemampuan sendiri dan kebutubhan anak masih tergantung
kepada pengasuhan lingkungan, maka diharapkan lingkungan yang aktif untuk
menyediakan kebutuhan frust dan secure attachment kepada anak dengan RAD.
Theraplay menyediakan dukungan hubungan yang sehat antara pengasub dan
anak dan bertujuan untuk membantu anak menggantikan tingkah laku dan respon
yang tidak tepat dengan tingkah laku dan respon yang sehat. Hal ini dilakukan
dengan cara memberdayakan pengasuh untuk membina hubungan (attachment)
antara anak dan pengasuh. -
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BAB 3
PROGRAM INTERVENS]

Intervensi secara psikologis adalah sebuah metode yang mendorong perubahan
dalam tingkah laku, pikiran, atau perasaan seseorang untuk menyelesaikan
masalah spesifik atau untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam
mengatasi tingkah laku, pikiran, dan perasaannya sendiri yang lemah (Trull,
2005). Intervensi berupa penerapan theraplay kepada Geri dirincikan sebagai
berikut:

3.1 Tujuan Intervensi

Theraplay bertujuan untuk meningkatkan kelekatan, harga diri (self-esteem),
kepercayaan (trust}, ketertarikan yang menyenangkan (foyful engagement) antara
orangfua dan anak; dan untuk memberdayakan orangtua diluar sesi trearment
theraplay agar orangtua terus melakukan interaksi yang telah diperkenalkan
kepada mereka selama freatment (Jernberg & Booth, 2001). Tujuan intervensi
adalah mengetahul pengaruh penerapan theraplay terhadap hubungan antara

orangtua dan anak dengan Reactive Attachment Disorder.

3.2 Persiapan Pelaksanaan Program

Agar program tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan harapan, ada beberapa
persiapan yang perlu dilakukan, yaitu:

3.2.1 Tempat

Theraplay akan dilaksanakan di Laboratorium Observasi dan Wawancara (Lab OW),
Gedung B lantai dua, Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia. Ruangan tersebut
mempunyai lantai yang mudah dibersihkan dan cukup luas. Ada karpet permadani
berukuran 2x2 meter dengan satu buah bantal berukuran 1x1 meter dan dua buah
bantal segiempat berukuran 30x30cm yang dapat digunakan selama theraplay
berlangsung. Tidak ada objek atau mainan lain yang dapat mengganggu perhatian
anak selama selama mengikuti theraplay. Alat-alat yang dibutuhkan untuk
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kegiatan bermain theraplay yang telah direncanakan dapat diletakkan di dalam tas
sehingga tidak mudah mengalihkan perhatian anak selama pelaksanaan therapiay.
3.2.2 Rekaman Kegiatan

Baik pembimbing ataupun orangtua dapat melihat dan memperhatikan jalannya
program treatmen melalui one-way mirror yang ada di dalam Laboratorium
Observasi dan Wawancara. Kamera-video digunakan untuk merekam
interaksi/kegiatan yang berlangsung antara pelaksana program dan anak, antara
orangtua dan anak, dan antara pelaksana program, orangtua, dan anak. Rekaman
ini dapat berguna untuk mengevaluasi tiap sesi yang telah dilaksanakan dan
mendapatkan kemungkinan perbaikan untuk tujuan sesi selanjutnya.

3.2.3 Jadwal Kegiatan Program

Rencana pelaksanaan sesi akan dilakukan setiap hari Rabu dan Jumat pukul 11.00-
13.00 WIB. Kedua hari ini adalah hari yang disanggupi oleh orangtua Geri dan
pelaksana program.

Sesi theraplay akan dilaksanakan sebanyak 10 kali. Empat sesi awal
adalah sesi yang berlangsung antara pelaksana dan anak; dan enam sesi berikutnya
adalah sesi yang berlangsung antara pelaksana program, anak, dan orangtua. Sesi
terakhir akan diisi dengan kegiatan post-test dan perayaan dari pencapaian anak.
3.2.4 Orang-orang yang sebaiknya turut dalam theraplay
Menurut Jernberg & Booth (2001), selain pelaksana program dan anak yang
mengikuti theraplay, orang-orang lain yang sebaiknya dilibatkan adalah:

1. Ayah dan Jbu
Jemberg & Booth (2001) menyatakan bahwa theraplay paling efektif jika
melibatkan pengasuh utama anak, dalam kasus ini yaitu Ayah dan Ibu dari
Geri, dengan pertimbangan bahwa Ayah maupun Ibu mempunyai tanggung
jawab untuk memperhatikan kebutuhan anak.

2. Pendamping Pelaksana Program
Theraplay kali ini dilaksanakan oleh satu orang peiaksana program dibawah
pembimbingan oleh Dr Soemiarti Patmonodewo dan dibantu oleh satu orang
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pendamping pelaksana yaitu Adisti Soegoto. Pendamping pelaksana program
menemani orangtua yang mengamati dari ruang observasi dan dapat
menginterpretasikan kegiatan bermain yang dilakukan oleh pelaksana program

dengan anak dalam sesi theraplay.

3.3 Pelaksanaan Program

Pelaksana program memakai metode observasi dan wawancara terhadap orangtua

dan anak untuk melihat gambaran pelaksanaan program theraplay ini. Theraplay

dimulai oleh prosedur assesmen dengan melakukan rancangan Marshack

Interaction Method (MIM I), kemudian memasuki pelaksanaan rancangan sesi

theraplay, dan diakhini oleh post-fest dengan melakukan rancangan Marshack

Interaction Method (MIM II).

3.3.1 Marshack Interaction Method / MIM 1 (Asesmen / Pre-Test)

1. Assesmen untuk melihat kualitas dan keadaan hubungan Geri dengan Ayah,
dan hubungan Geri dengan Ibu menggunakan Marshack Interaction Method
(MIM) (Jernberg & Booth, 2001). Berikut adalah rancangan MIM I yang akan
diterapkan, mengikuti rancangan salah satu program theraplay oleh Jernberg &
Booth:

1. Instruksi awal Marshack Interaction Method (MIM)
Instruksi yang diberikan sebelum MIM adalah seperti berikut: 'Ini adalah
tempat kamu, Geri. Dan ini adalah tempat Ibu. (menunjukkan tempat duduk
Geri dan Ibu di karpet). Disini telah tersedia setumpuk amplop yang
berisikan petunjuk-petunjuk apa yang harus dilakukan oleh Ibu dan anak.
Ambillah satu secara berurutan dan bacakan dengan keras sehingga kita
dapat mengetahui aktivitas mana yang sedang kalian lakukan. Beberapa
petunjuk memerlukan benda-benda yang telah turut dimasukkan ke dalam
amplop. Ibu dan Geri dapat memutuskan kapan mau beralih ke petunjuk
berikutnya. Tidak ada cara yang benar ataupun yang salah dalam
melakukan aktivitas ini. Iba dan anak bebas bagaimana melakukan aktivitas
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tersebut. Saya akan berada di luar ruangan. Setelah selesai, saya akan

memberikan beberapa pertanyaan kepada Ibu dan Geri. Apakah ada

pertanyaan?'.

Jika instruksi diberikan kepada Ayah, maka panggilan 'lbu’ digantikan

dengan 'Ayah'.

Isi dari Marshack Interaction Method (MIM)
Karena keterbatasan waktu orangtua yang telah dikemukakan oleh mereka

sejak awal, MIM diarancang untuk satu pertemuan dengan lima tugas yang
diberikan kepada masing-masing orangtua dan tiga tugas yang dilakukan
bersamaan oleh kedua orangtua. Berikut adalah daftar instruksi masing-

masing tugas;

Tabel 3.1 Marshack Interaction Method (MIM 1)

No |Kegiatan Ibu dengan Geri Tujuan Piliban Kegiatan Alat yang digunakan
1. |Tbu dan anak masing-masing Mendekatkan {engaging) tbu dan Dua buah boneka karet
mengambil mainan yang dapat anak; dan membantu mereka untuk | berbentuk ikan yang
berbunyi jika ditekan. Ibu dan anak |yehify santai saat sedang berbunyi saat ditekan
memainkannya bersama. diobservasi/rekam
2. |Ibu mengajarkan sesuatu yang Melihat bagaimana harapan Ibu Tidak memeriukan alat.
belum ketahui oieh anak. kepada anak dan bagaimana respon
anak itu sendiri mengenai harapan
tersebut. (structuring & challenging)
3. |Ibu memberitahu kepada anak saat |Melihat interaksi Ibu dan anak dalam | Tidak memerlukan alat.
anak jtu masih kecil/bayi. konteks membicarakan masa kecil
anak {engaging & nurturing), dan
memberikan pemahaman bagaimana
hubungan awal antara Ibu dan anak
4. |Ibu meninggalkan ruangan selama | Mengetahui respon anak saat Tidak memerlukan alat.
satu menit, anak tetap dalam perpisahan terjadi (nurfuring)
ruangan.
5. |Ibu dan anak mengoleskan loti on | Mengetahui gambaran interaksi Satu botol kard body
terhadap satu sama lain. mereka pada saat Ibu melakukan lotion
kegiatan pengasuhan (nurturing)
kepada anak
No |Kegiatan Ayah dengan Geri Tujuan Piliban Kegiatan Alat yang digunakan
6. |Ayah dan anak masing-masing Berpotensi untuk mendekatkan Dua buah boneka karet
mengambil mainan yang dapat
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berbunyi jika ditekan. Ayah dan
anak memainkannya bersama.

(engaging) Ayah dan anak; dan

membantu mereka untuk lebih santai
saat sedang diobservasi/rekam

berbentuk ikan yang
berbunyi saat ditekan

7. | Ayah mengajarkan sesuatu yang Dapat melihat bagaimana harapan Tidak memertukan alat.
belum ketahui oleh anak. Ayah kepada anak dan bagaimana
respon anak itu sendiri mengenai
harapan tersebut. (structuring)
8. |Ayah dan anak menyisirkan rambut | Mengetahui bagaimana interaksi Satu buah sisir.
terhadap satu sama lain. mereka pada saat Ayah melakukan
kegiatan pengasuhan (rmurturing}
kepada anak
9. | Ayah meninggalkan ruangan selama | Mengetahui respon anak saat Tidak memerlukan alat.
satu menit, anak tetap dalam perpisahan terjadi di antara mereka
ruangan. (nurturing)
10. | Ayah bertanya kepada anak Melihat interaksi Ayah dan anak Tidak memerlukan alat.
mengenai anak jika ia sudzh besar. | menghadapi isu anak bertumbuh dan
menjadi lebih mandiri {(engaging &
challenge)
No |Kegiatan Ayah-Ibu dengan Geri | Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
11. [Membuat cetakan tangan bersama | Tugas ini dapat memperlihatkan Satu botol kand body
seberapa baik orangtua dapat {otion, satu botol bedak
dekat/lekat pada anak (engaging & |[tabur, dan satu buah
nuriuring), membangun interaksi karton hitam berukuran
(structuring), memberikan batasan A3.
dan bemmain sampai akhir secara
bersama (challenging).
12. | Orangtua dan anak saling Idem dengan alasan di atas Tiga buah topi.
memakaikan topi di kepala satu
sama lain.
13. | Orangtua dan anak saling menyuapi |idem dengan alasan di atas Satu bungkus permen
makanan terhadap satu sama lain. coklat Cha-Cha
3. Evaluasi Interaksi dalam MIM

Pertanyaan yang diberikan kepada orangtua dan anak setelah MIM

dilaksanakan:

* Apakah kegiatan yang dilakukan dalam MIM biasa terjadi di rumah?

* Apakah ada yang membuat anda bingung atau merasa tidak biasa?

* Apa aktivitas/kegiatan/tugas yang anda paling sukai? Mengapa?
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* Apa tugas yang paling anda tidak sukai? Mengapa?
» Kira-kira, tugas apa yang paling disukai oleh anak anda? Mengapa?
* Tugas apa yang paling tidak disukai oleh anak anda? Mengapa?
Respon orangtua dan anak terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat
memberikan pemahaman mengenai hubungan antara orangtua dan anak.
Pengamatan terhadap interaksi MIM memampukan pelaksana program
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti;
* Bagaimana rasanya tinggal bersama dengan anak atau orangtua ini
selama 24 jam dalam sehari?
¢ Hubungan macam apa yang berhasil dan yang perlu ditingkatkan di
antara mereka?
¢ Hubungan macam apa yang tidak berhasil dan perlu dirubah?
* Apa yang dibutuhkan oleh anak dari orangtua?
* Apa yang dibutuhkan oleh orangtua dari anak?
* Seberapa kuat hubungan mereka dan seberapa jauh hubungan mereka
perlu berubah?
Kemudian pelaksana program dapat menuliskan gambaran kenyamanan
orangtua melakukan engaging, sfructuring, nurturing, dan challenging
kepada anak; kerjasama antara orangtua dan anak mereka; dan penerimaan
anak akan usaha orangtua dalam menjalin hubungan dengan anak.
Hasil evaluasi MIM akan digunakan untuk pengembangan program sesi
theraplay dengan mempertimbangkan keempat aspek yang dibutuhkan,
yaitu: nurturing, challenging, engaging, dan structuring.

2. Sesi pemberian feedback kepada Ayah dan Ibu yang terlibat selama sesi
observasi. Sesi ini menghadirkan evaluasi awal mengenai masalah hubungan
antara Ayah dan Geri, dan hubungan antara Ibu dan Geri. Ayah dan Ibu
diperlihatkan hasil rekaman kegiatan MIM I untuk memperlihatkan gambaran
interaksi orangtua dan Geri. Saat pemberian feedback dilakukan, anak tidak
turut hadir.
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Kegiatan permainan dipilth dari contoh-contoh permainan yang disediakan oleh

Jernberg & Booth (2001). Rancangan program per sesi dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3.2 Rancangan sesi 1 theraplay

memimpin gaya sedang yang
fain mengikuti gaya tersebut,
seolah-olah sedang
bercermin.

3. Tenis Gelembung
pelaksana meniupkan
gelembung sabun dan
memilih satu gelembung
sabun untuk tetap
dipertahankan agar tidak
jatuh/pecah

4. Pukul Koran
pelaksana merentangkan
lembaran koran untuk dipukui
oleh anak saat diberikan kata
kunci untuk memukul koran

5. Tantangan Donat
pelaksana meietakkan donat
di jarinya dan menantang
anak untuk dapat
menghabiskannya dengan
jumiah gigitan yang
ditentukan oleh anak,

anak

2. Berkaca merupakan kegiatan
engaging. Hal ini dilakukan untuk
membuat anak menjadi lebih lekat
dan akrab pada pelaksana

3. Tenis gelembung merupakan
kegiatan challenging, juga
terkandung kegiatan structuring
dan engaging, karena selain
menantang kemarmpuan anak, juga
terdapat aturan dan ketertarikan
antara satu sama lain. Selain itu
kegiatan ini bersifat dinamis dan -
menarik sehingga kemungkinan
besar disenangi oleh anak.

4. Pukul koran adalah kegiatan
challenging dan structuring.
Kegiatan structuring yang
dibutuhkan anak tergzbung dalam
kegiatan challenging yang

menarik bagi anak sehingga

Sesi 1 Kegiatan Tieraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting activities Kegiatan menyambut anak Cairan antiseptik
opening Pelaksana tersenyum dan menandakan pelaksana menerima
menyalami anak, memegang kehadiran anak
tangan anak dan membawa anak
masuk ke ruangan theraplay Pelaksana memperhatikan kondisi
anak dengan sengaja untuk dapat
Checkups activities berhubungan dengan anak {(engaging)
Pelaksana memeriksa kondisi
tubuh anak seperti tangan Kotor
atau bekas luka pada kulit.
The session (1. Lomba Pegang Tumit 1. Lomba pegang tumit termasuk 1. Karena area yang
proper anak da_ﬂ pelaksan_a kegiatan challenging yang dibutuhkan
bergantian mengejar dan mengandung unsur engaging. berbentuk
memegang tumit lawan dalam | ;o 11onuicai banyak gerak dan | lingkaran, bantal
area lingkaran, . - -
2. Berkaca hal baru sehingga hal ini menjadi besar dapat
pelaksana dan anak saling awal yang baik memulai ditempatkan di
berhadapan, bergantian hubungan antara pelaksana dan tengah sebagai

poros lingkaran.
2. Tidak perlu alat.
3. Satu botol
gelembung sabun
dan peniupnya.
4. Lembaran koran
dengan berbagai
bentuk ukuran
sebagai variasi
permainan.
5. Satu buah donat
rasa coklat.
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Sesi 1 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
i
sifatnya menyenangkan bagi anak.
5. Tantangan donat bersifat
nurturing. Anak sangat menyukai
coklat, dan kegiatan ini dapat
menyenangkan dia.
The closing | Checkups activities Kegiatan checkups ini bersifat Tissue dan cairan
pelaksana membersihkan noda | surfuring dan engaging. Tujuannya antiseptik
donat pada anak agar anak merasa diperhatikan dengan
sungguh dan dapat mempercayai
Lalu pelaksana mengantar anak | pelaksana.
kembali ke tangan ibunya
Tabel 3.3 Rancangan sesi 2 theraplay
Sesi 2 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilikan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting and checkups activities |Anak dapat merasa bahwa pelaksana ] Cairan antiseptik
opening Pelaksana menyalami anak. mengenainya dengan baik (engaging)
Pelaksana memeriksa kondisi dan pelaksana, sama seperti
tubuh anak seperti jumlah bintik |sebelumnya, membantu anak bermain
dan bekas luka pada kulit. dalam dunia theraplay.
The session | 1. Tenis Balon 1. Tenis balon merupakan kegiatan |1. Balon berdiameter
proper pelaksana dan anak menjaga challenging yang juga 23cm.
dengan bergantian memukul mengandung struciuring dan 2. Balon
bola agar ke atas agar balon engaging. Kegiatan ini merupakan {3. Tidak perlu zlat
tidak menyentuh lantai. pembuka yang menarik bagi anak |4. Satu bola kapas
2. Balon diantara Kami mengingat Gert adalah anak yang [5. Satu botol hand
pelaksan Jdan anak menahan aktif dan menyukai bola, body lotion, sat
balon di tengah mereka 2. Balon masih dapat dimainkan botol bedak tabur,
dengan bagian tubuh tertentu dengan variasi yang berbeda. dan satu buah
dan berjalan menyebrang Kegiatan ini bersifat challenging karton hitam.
karpet tanpa menjatubkan namun tidak memerlukan banyak
balon. energi gerak seperti kegiatan
3. Berkaca sebelumnya.
pelaksana dan anak saling 3. Berkaca kali ini diharapkan terjadi
berhadapan, bergantian engaging yang lebih lekat dari

memimpin gaya sedang yang
lain mengikuti gaya tersebut,
seolah-olah sedang
bercermin.

4. Cotton Ball Hockey
pelaksana dan anak duduk
berhadapan dan terdapat
bantal besar di antara mereka.
Pelaksana dan anak saling
meniupkan bola kapas yang
berada di tengah bantal
tersebut, berusaha agar bola

sebelumnya dan anak dapat
mengikuti gaya pelaksana
(structuring)

4, Cotton ball hockey adalah
kegiatan structuring yang bersifat
ringan, mudah, interaktif, dan
menyenangkan bagi anak.

5. Mengingat bahwa kegiatan ini
disukai oleh anak pada MIM dan
bersifat nurturing, maka powder
prints dilakukan kembali oleh
pelaksana.
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Sesi 2

Kegiatan Theraplay

Tujuan Pilihan Kegiatan

|

Alat yang digunakan

kapas keluar pada area lawan,

3. Powder Prints
pelaksana memberikan lotion
pada tangan/kaki anak dan
membuat cetakannya pada
sebuah karton, lalu bedak
ditaburkan pada cetakan
tersebut.

The closing } Pull-up partner Keglatan-pull-up partner ini bersifat | Tidak perlu alat
dalam posisi duduk berhadapan, |engaging dan dapat menandai bahwa
pelaksana dan anak saling kegiatan telah selesal.
memegang tangan dan
mengerahkan tenaga untuk Penyerahan anak yang dilakukan oleh
berdiri bersama pelaksana kepada ibu serupa saat
proses pengantaran pada awal sesi
Lalu pelaksana menggandeng sebagai tanda bahwa pelaksana tidak
anak keluar dan menyerahkan meninggalkan anak begitu saja dan
kepada ibu membantu anak berhubungan kembali
. dengan dunia luar.
Tabel 3.4 Rancangan sesi 3 theraplay
Sesi 3 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilikan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting activilies Catch the Kid! bersifat nurturing dan | Kursi sebagai tangpa.
opening Pelaksana menyalami anak. challenging. Anak mengalami
kesulitan menerima kegiatan
Catch (g, nurturing meskipun ia
anak menaiki kursi dan lompat ke . ..
pelukan pelaksana sesuai aba- membutubkannya. Kegiatan ini dapat
aba. membantu anak menerima nurturing.
The session | 1. Toilet Paper Bust Out 1. Kegiatan structuring yang sangat | 1. Satu gulung kertas
proper pelaksana membungkus dibutuhkan anak ini menuntut toilet
tangan/kaki anak dan ketenangan dan kesabaran anak. 2. Dua buah bola
memberikan aba-aba kepada |2. Kegiatan ini bersifat challenging kapas
anak untuk memecahkan yang menarik bagi anak. 3. Satu botol

tissue yang membungkusnya
2. Lomba Bola Kapas
pelaksana dan anak berlomba
meniupkan bola kapasnya
menyebrang ruangan
3. Pop Gelembung
pelaksana meniupkan
gelembung-gelembung dan
mentinta anak memecahkan
semuanya secepat mungkin.
Variasi: memecahkan dengan
telunjuk.

3. Kegiatan ini bersifat structuring,
kembali kepada kebutuhan anak
akan structuring. Kegiatan ini
juga mempunyai sifat engaging
karena membutuhkan kerjasama
antara pelaksana dan anak,

4. Chekups dilakukan di tengah sesi
karena bermanfaat untuk
membersihkan noda gelembung
sabun sebelum masuk pada
kegiatan selanjuinya yaitu makan.
Checkups sendiri bersifat

gelembung sabun
dan peniupnya

4. Tissue dan cairan
antiseptik

5. Satu bungkus
permen coklat
Cha-Cha
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Sesi 3 Kegiatan Therapiay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
4. Checkups engaging.
pelaksana membersihkan 5. Kegiatan menyuapi bersifat
noda gelembung sabun pada nurturing dan dapat dijadikan
anak sebagai kegiatan terakhir yang
5. Menyuapi Makanan menenangkan bagi anak setelah
pelaksana dan anak saling aktivitas aktif yang dia lakukan
menyuapi makanan. sebelumnya.
The closing | Pull-up partner Kegiatan pull-up partner ini bersifat | Tidak perlu alat.
dalam posisi duduk berhadapan, |engaging dan dapat menandai bahwa
pelaksana dan anak saling kegiatan telah selesai.
memegang tangan dan
mengerahkan tenaga untuk
berdiri bersama
Lalu pelaksana menggandeng
anak keluar dan menyerahkan
kepada ibu
Tabel 3.5 Rancangan sesi 4 theraplay
Sesi 4 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting acifvities Kangoroo! mengandung nurturing | Tidak perlu alat.
opening | Pelaksana menyalami anak. dan engaging. Dekapan atau
pelukan yang dibutuhkan oleh
Kangoroo! anak juga dapat diberikan dalam
Pelaksana memeluk anak dari Jug p_ )
belakang dan melompat bersama bentuk permainan aktif dan penuh
memasuki ruangan hingga ke karpet |gerak.
tengah.
The session | 1. Berkaca 1. Kegiatan berkaca pada sesi ini |1. Tidak perlu alat
proper pelaksana dan anak saling menekankan pada strucruring |2, Satu buah bola
berhadapan, bergantian anak kapas
memimpin gaya sedang yang 2. Kegiatan ini bersifat engaging |3. Satu buah karton
lain mengikuti gaya tersebut, dan sedikit structuring karena putih berukuran
seolah-olah sedang bercermin. anak diminta menutup mata A3 untuk
2. Cotron Ball Hide untuk sementara wakfu. mencetak
pelaksana meminta anak 3. Kegiatan menggambar ini juga kaki/tangan, dan
menutup mata dan bersifat structuring yang satu buah karton
menyembunyikan bola kapas di kurang aktif namun putih besar
bagian tubuh anak. Setelah itu. membutuhkan ketekunan seukuran anak.
anak mencarinya. mengikuti garis. 4. Dua buah bantal
3. Menggambar Anggota Tubuh 4. Kegiatan ini bersifat segiempat
pelaksana dan anak bergantian challenging yang dapat berukuran
menggambar kaki/tangan Jawan menyegarkan anak diantara 30x30cm.
dengan menelusurinya di atas sesi yang penuh dengan 5. Satu bungkus
kertas, kegiatan structuring. cottonbath

Variasi: pelaksana menggambar

5. Kegiatan nurturing ini
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Sesi 4

Kegiatan Theraplay

i Tujuan Pilihan Kegiatan
|

Alat yang digunakan

4. Keseimbangan

tubuh anak di atas karton besar.

anak berdiri dengan tumpukan
bantal di atas kepala dalam
hitungan 1-3.
Variasi: anak berjalan dengan
tumpukan bantal di atas kepala
menyebrang karpet.

3. CottonbathTouch
pelaksana meminta anak
menutup mata dan kemudian
menyentuh lembut wajah/bagian
tubuh anak dengan kapas.
Setelah itu, anak diminta untuk
menyebutkan tempat ia disentuh.

merupakan kegiatan yang
dibutuhkan oleh anak setelah
satu sesi penuh dengan
Structuring yang tidak
menyamankan anak.

The closing

Pull-up partner

dalam posisi duduk berhadapan,
pelaksana dan anak saling
memegang tangan dan mengerahkan
tenaga untuk berdiri bersama

Lalu pelaksana menggandeng anak

keluar dan menyerahkan kepada ibu

Kegiatan pull-up partner ini
bersifat engaging dan dapat
menandai bahwa kegiatan telah
selesai.

Tidak perlu alat.

Tabel 3.6 Rancangan sesi 5 therapiay

Catch the Kid!
anak menaiki kursi dan lompat ke
pelukan pelaksana sesuai aba-aba.

Sesi 5 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting and checkups activities Pujian dapat memberikan Tidak perlu alat
apening pelaksana menyalami anak. semangat kepada anak untuk

Pelaksana memuji kekuatan melakukan sesi

tangan/kaki anak.

The session
proper

1. Pukul Koran
pelaksana merentangkan
lembaran koran untuk dipukul
oleh anak saat diberikan kata
kunci untuk memuku! koran

2. Menyesuaikan nada
pelaksana mengucapkan sebuah
kata, anak mengikutinya dengan
tinggi nada yang sama.

3. Main Balon
Pelaksana dan anak saling
melempar balon ke lawan

1. Pukul koran adalah kegiatan
challenging dan structuring.
Kegiatan sfructuring yang
dibutuhkan anak tergabung
dengan kegiatan challenging
yang menarik bagi anak
sehingga sifamya
menyenangkan bagi anak

2. Kegiatan ini mudah dilakukan,
menarik minat anak untuk
bersuara, meningkatkan
kepercayaan diri dan bersifat

1. Lembaran koran
dengan berbagai
bentuk ukuran
sebagai variasi
permainan,

Tidak periu alat
Satu buah balon
Tidak perlu alat,
gunakan bentuk
ruangan yang ada
Satu buah balon
6. Satu lembar koran

Ll

Lh
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Sesi 5 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
berbalas-balasan structuring. yang besar
3. Kegiatan ini bersifat engaging | 7. Satu bola kapas
Bersama dengan Ibu: dan merupakan mainan yang
4. Petak Umpet biasa disukai anak laki-laki.
anak bersembunyi lalu pelaksana |4. Kegiatan yang bersifat
memanggil ibu dan meminta ibu engaging ini dapat dijadikan
mancarinya sebagai pengantar
5. Main Balon mempertemukan ibu dan anak.
Pelaksana, ibu, dan anak saling |5. Kegiatan engaging ini juga
melempar balon ke lawan dapat membangun interaksi
bergantian secara urut. awal antara pelaksana, ibu, dan
6. Cotton Ball Hockey anak.
Ibu dan anak duduk berhadapan |6. Cotton ball hockey adalah
dan terdapat bantal besar di kegiatan structuring yang
antara mereka lalu mereka saling bersifat ringan, mudah,
meniupkan bola kapas yang interaktif, dan menyenangkan
berada di tengah bantal tersebut, bagi anak.
berusaha agar bola kapas keluar | 7. Setelah selesai bermain aktif
pada area lawan. Pelaksana dan ada kemungkinan anak
sebagai wasi, lelah/berkeringat, mengipasi
7. Mengipasi yang adalah kegiatan murturing
anak duduk di pangkuan ibu dan merupakan pilihan yang baik.
ibu mengipasi anak melihat
seberapa kencang angin bertiup
terhadap anak
The closing | Toss! Tos bersama yang dilakukan oleh [ Tidak perlu alat
Pelaksana, ibu, dan anak pelaksana, ibu, dan anak
mengumpulkan tangan kanannya di | ;enandakan bahwa mereka dapat
tengah mereka dan pada hitungan | ;v oria i (im yang berhasil bermain
ketiga, mereka berteriak 'Hore' .
sembari memantulkar tangannya, dengan menyenangkan dan juga
sebagai penanda kegiatan telah
Pelaksana mengantar kepergian ibu | selesai.
dan anak.
Tabel 3.7 Rancangan sesi 6 theraplay
Sesi 6 Kegiatan Theraplay Tujuan Piliban Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting activities Kegiatan ini dilakukan sebagai Cairan antiseptik
opening Pelaksana menyalami anak, pengantar anak masuk ke dunia
theraplay
Checkups activities
Pelaksana memeriksa kondisi tubuh
anak seperti tangan kotor atau bekas
luka pada kulit,
The session 1. Lomba pegang tumit termasuk {1. Tidak perlu alat
proper 1. Lomba Pegang Tumit kegiatan challenging yang 2. Satu buah tissue
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|r Sesi 6 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
anak dan pelaksana bergantian mengandung unsur engaging. gulung
i mengejar dan memegang tumit Anzk menyukai banyak gerak |3, Tidak periu alat
i lawan datam area dan hal baru sehingga hal ini | 4. Tidak perlu alat
lingkaran.enyuapi makanan menjadi awal yang baik 5. Dua buah bola
2. Toilet Paper Bust Out memulai hubungan antara kapas
)l pelaksana membungkus tubuh pelaksana dan anak 6. Tidak perlu alat
i anak dan memberikan aba-aba 2. Kegiatan structuring ini juga 7. Dua buah permen
kepada anak untuk memecahkan mengandung challenging yang coklat
’ tissue yang membungkusnya lebih besar dari kegiatan toilet
! 3. Menyesuaikan nada paper bust out sebelumnya
pelaksana mengucapkan sebuah karena kali ini seluruh tubuh
kata, anak mengikutinya dengan anak yang dibalut oleh tissue.
tinggi nada yang sama. 3. Kegiatan engaging ini
kemungkinan disukai oleh anak
Bersama dengan fbu: karena ia suka mengeluarkan
4. Memanggil Ibu suara dengan volume besar
pelaksana mengucapkan kata- 4. Kegiatan engaging ini
kata untuk memanggil ibu sebenamya merupakan variasi
dengan berbagai intonasidan dari kegiatan sebelumnya dan
anak mengikuti kata-kata dapat dipakai sebagai
pelaksana pengantar ibu masuk ke dunia
5. Lomba Bola Kapas theraplay
ibu dan anak berlomba 5. Kegiatan challenging ini dapat
! meniupkan bola kapasnya dijadikan interaksi penuh gerak
! menyebrang ruangan. Pelaksana antara ibu dan anak
j' sebagai wasit 6. Mengingat sangat sulitnya ibu
E 6. ‘'Ibu, Boleh ga?’ memegang kendali situasi,
’ ibu dan anak berdiri berjauhan kegiatan sfructuring ini
namun slaing menghadap. diharapkan membuat anak
Pelaksana memberikan instruksi mengerti ada figur otoritas
i kepada anak untuk mengambil yang harus ia turuti dan ibu
sejumlah langkah menghampiri menikmati menjadi figur yang
ibu. Sebelum melangkah, anak dapat diandalkan oleh anak.
harus bertanya "ibu, boleh ga?, 17. Kegiatan nurfuring ini dapat
jika lupa anak kembali ke memberikan pesan bahwa ibu
langkah awal. memperhatikan kebutuhan
7. Menyuapi Makanan anak.
ibu dan anak saling menyuapi
makanan.
] The closing | Pelaksana mengatakan bahwa Pelaksana mengantarkan ibu dan | Tidak perlu alat
! kegiatan telah selesai. anak keluar dari dunia theraplay
i Pelaksana mengantar kepergian ibu | dan mengembalikan kepada
' dan anak. kehidupan nyata.

Penerapan theraplay
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Sesi 7 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting activities Kegiatan ini dilakukan sebagai Cairan antiseptik
opening Pelaksana menvalami anak. pengantar anak masuk ke dunia
theraplay
Checkups activities
Pelaksana memeriksa kondisi tubuh
anak seperti tangan kotor atau bekas
luka pada kulit.
The session | 1. Special Handshake 1. Kegiatan engaging ini dapat 1. Tidak perlu alat
proper pelaksana dan anak membuat membantu anak mengikuti 2. Duabuah bantal
cara genggam tangan yang structuring yang diberikan oleh | 3. Satu buah bantal
spesial bersama. pelaksana, 4. Bahan kain yang
2. Keseimbangan 2. Kegiatan challenging ini panjang
anak berdir] diatas tumpukan mungkin dapat menantang 5. Tidsak perlu alat
bantal, anak. 6. Satu botol hand
3. Main Bantal 3. Bantal masih dapat hody lotion
pelaksana dan anak saling dimanfaatkan untuk kegiatan (7. Satu bungkus
melempar bantal ke lawan engaging yang cukup aktif tissue, cairan
bergantian secara urut. untuk diikuti anak. antiseptik, dan satu
4. Kegiatan challenging ini dapat bungkus tensoplas
Bersama dengan Jbu: menjadi pengantar ibu masuk motif.
4. Tunnel ke dunia theraplay dengan cara
anak bergerak merangkak yang menarik bagi anak.
melalui terowongan buatan 5. Ikuti kereta terdepan bersifat
unruk bertemu dengan orangtua penuh dengan interaksi, mudah
di akhir terowengan dilakukan, tidak memerlukan
5. Ikuti kereta terdepan alat, dan terutama memberikan
pelaksana, ibu, dan anak berdiri kegiatan structuring bagi anak.
dalam satu garis. Orang terdepan |6. Lotion Pass merupakan
memberikan contoh gaya kegiatan nurfuring yang
menyebrang karpet dan yang lain mungkin dapat diterima anak.
mengikutinya. 7. Kegiatan ini tepat dijadikan
6. Lotion Pass sebagai akhir isi treatmen
pelaksana, ibu, dan anak saling karena sifatnya nurfuring dan
mengoleskan lotion pada orang memastikan anak bahwa
di sebelahnya dalam satu kondisinya baik sebelum ia
lingkaran. pulang.
7. Caring for Hurts
pelaksana meminta ibu
memperhatikan tangan, kaki,
wajah anak jika terdapat bekas
luka atau gigitan.
The closing | Toss! Tos bersama yang dilakukan oleh | Tidak perlu alat
mengumpulkan tangan kanannya di (menandakan bahwa kegiatan tefah
tengah mereka dan pada hiturgan celesai
ketiga, mereka berteriak ‘Hore' i
sembari memantulkan tangannya.
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iSesi?

lzegiatan Theraplay

Tujuan Pilihan Kegiatan

Alat yang digunakan

Pelaksana mengantar kepergian ibu
dan anak.

Tabel 3.9 Rancangan sesi 8 theraplay

Penerapan theraplay..., Astrid Wulansari Emeline Napitupulu, FPsi Ul, 2009.

Sesi 8 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting activities Pujian dapat memberikan Tidak perlu alat
opening pelaksana menyalami anak. semangat kepada anak untuk
melakukan sesi
Catch the Kid!
anak menaiki kursi dan lompat ke
pelukan pelaksana sesuai aba-aba.
The session | 1. Menyanyi ‘Kepala, Pundak, 1. Menyanyikan lagu ‘kepala, 1. Tidak perlu alat
proper Lut‘ut, Kaki' pundak, lumt, kaki' dapat 2. Lembaran koran
pelaksana dan anak membantu anak lebih waspada dengan berbagai
menyanyikan lagu ini sekaligus akan batasan tubuhnya dan bentuk ukuran
menggayakannya bergaya mengikuti aturan lagu sebagai variasi
2. Pukul Koran (engaging dan structuring) permainan
pelaksana merentangkan 2. Pukul koran adalah kegiatan 3. Tidak perlu alat
lembaran koran untuk dipukul challenging dan structuring. 4. Satu gulung pita
oleh anak saat diberikan kata Kegiatan structuring yang 5. Satu gulung pita
kunci untuk memukul koran dibutuhkan anak tergabung 6. Satu bungkus
3. Checkups dengan kegiatan challenging cottonbath
pelaksana memeriksa kondisi yang menarik bagi anak. 7. Satu bungkus
tubuh anak, memuji kekuatan 3. Kegiatan engaging dan keripik kentang
tangan/kaki anak nur{uring ini merpakan
kelanjutan dari kegiatan
Bersama dengan Ibu: sebelumnya sebagai respon ia
4. Mengukur telah menyelesaikannya.
ibu dan anak saling mengukur (4. Mengukur juga merupakan
tinggi, panjang lengan/kaki kegiatan structuring dan dapat
lawan, bersifat interaktif jika
5. Tiga Kaki dilakukan secara kreatif.
ibu dan anak berdiri 5. Kegiatan structuring ini akan
bersampingan dan salah satu terlihat menarik karena juga
kaki mereka yang bertemu menuntut kerjasama dari ibu
diikat, lalu mereka berjalan dan anak sebagai satu tim.
menyebrangi karpet. 6. Anak mungkin dapat menerima
6. CottonbathTouch kegiatan nurfuring ini.
pelaksana meminta anak 7. Variasi yang diberikan dalam
menutup mata dan ibu permainan ini meningkatkan
menyentuh lembut wajah/bagian engaging mereka selain
wbuh anak dengan kapas. nuriuring itu sendiri.
Setclah iy, anak diminta untuk
menyebutkan tempat ia disentuh
7. Menyuapi Makanan
ibu dan anak saling menyuapi
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Sesi 8 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
makanan. Variasi: mereka
mendengarkan bunyi
kunyahannya
The closing | Pelaksana mengatakan bahiwa Pelaksana mengantarkan ibu dan | Tidak perlu alat
kegiatan telah selesai. anak keluar dari dunia theraplay
Pelaksana mengantar kepergian ibu | dan mengembalikan kepada
dan anak. kehidupan nyata.
Tabel 3.10 Rancangan sesi 9 theraplay
Sesi 9 Kegiatan Theraplay Tujuan Pilihan Kegiatan Alat yang digunakan
The Greeting and checkups activities Pujian dapat memberikan Satu bungkus baby
opening | pelaksana menyalami anak. semangat kepada anak untuk wipes
Pelaksana memuji kekuatan melakukan sesi
tangan/kaki anak.
Kangoroo!
Pelaksana memeluk anak dari
belakang dan melompat bersama
memasuki ruangan hingga ke karpet
tengah.
The session | 1. Main Balon 1. Kegiatan engaging ini mudah |} 1. Satu buah Balon
praper pelaksana dan anak saling dilakukan dan bersifat cukup 2. Tidak perlu alat
melempar balon ke lawan aktif 3. Tidak perlu alat
bergantian secara urut. 2. Kegiatan berkaca ini 4. Satu karton putih
2. Berkaca menekankan structuring pada besar seukuran
pelaksana dan anak saling anak 2.5x1m, dan satu
berhadapan, bergantian 3. Kegiatan engaging ini dapat buah spidol besar
memimpin gaya sedang yang dipakai sebagai pengantar ibu |5 gany bungkus bola
iain mengikuti gaya tersebut, masuk ke dunia theraplay kapas
seolah-olah sedang bercermin,  {4. Menelusuri tubuh ibu dengan |¢  Satw buah Balon
3. Menyesuaikan nada spidol melatih anak mengikuti {7 a0 buah donat
pelaksana mengucapkan sebuah batasan yang ada (structuring) rasa coklat.
kata, anak mengikutinya dengan dan meningkatkan kesadaran
tinggi nada yang sama. Variasi: bahwa mereka diperhatikan
mernanggil ibu (engaging).

Bersama dengan Ibu:

4. Menggambar Anggota Tubuh
ibu dan anak bergantian
menggambar seluruh tubuh
lawan dengan menelusurinya di
atas kertas.

5. Cotton Ball Hide
pelaksana meminta ibu menutup
mata dan anak menyembunyikan

5. Kegiatan ini bersifat engaging
dan kemungkinan disukai anak
karena bersifat jahil.

6. Tenis balon cukup penuh
dengan sfructuring, engaging,
dan challenging karena
membutuhkan interaksi dan
kerjasama ibu dengan anak

7. Tantangan donat bersifat

nurturing. Anak sangat
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Sesi 9

Kegiatan Theraplay

Tujuan Pifihan Kegiatan

Alat yang digunakan

bola kapas di tubuhnya sendiri.

Setelah itu, ibu mencarinya. Hal

ini dapat dilakukan bergantian

6. Tenis Balon
ibu dan anak diberi garis batas
tengah dan mereka bergantian
memukul bola agar balon tidak
menyentuh lantai namun mereka
tidak melewati batas. Pelaksana
sebagai wasit.

7. Tantangan Donat
pelaksana meletakkan donat di
jarinya dan menantang anak
untuk dapat memutuskan
lingkaran donat dengan jumlah
gigitan yang ditentukan oleh
anak.

menyukai cokiat, dan kegiatan
yang juga mengandung sedikit
challenging ini dapat
menyenangkan dia.

The closing

Toss!

Pelaksana, ibu, dan anak
mengumpulkan tangan kananaya di
tengah mereka dan pada hitungan
ketiga, mereka berteriak "Hore'
sembari memantulkan tangannya.

Pelaksana mengantar kepergian ibu
dan anak.

Tos bersama yang dilakukan cleh
pelaksana, ibu, dan anak
menandakan bahwa kegiatan telah
selesai.

Tidak perlu alat

3.3.3 Marshack Interaction Method / MIM 11 (Post-Test)
Tujuan MIM II ini adalah untuk melihat perubahan kualitas dan keadaan
hubungan yang ada antara orangtua dan anak setelah mengikuti sesi theraplay,
mencakup empat dimensi theraplay yaitu: Structuring (Kegiatan memberikan
arahan), Engaging (Kegiatan yang melekatkan anak dan pengasuh), Nurturing
(Kegiatan menentramkan), dan Challenging (Kegiatan menberikan tantangan).

Tabel 3.11 Rancangan sesi 10 theraplay

Sesi 10

Kegiatan Theraplay

Tujuan Pilihan Kepiatan

Alat yang digunanan

Acara

Isi kegiatan serupa dengan MIM

Sesi ini akan disebutkan sebagai
MIM II (Post-fest) untuk melihat
perubahan kuaiitas dan hubungan
antara orangtua dan anzk.

Serupa dengan MIM I1
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BAB IV

4.1 Pelaksanaan Program Intervensi

Program theraplay berjalan kurang sesuai dengan rancangan program yang telah

dibuat. Adapun laporan jadwal pelaksanaan program yang telah dijalankan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Program

PELAKSANAAN DAN HASIL INTERVENSI

Theraplay Hari/Tanggal Tempat Waktn
MIM T Jumat, 1 Mei 2009 ([Lab OW 10.00 — 12.00 WIB
Evaluasi MIM T |Sabtu, 16 Mei 2009 |[Ruang Klinik 13.00 - 11.30 WIB
Sesi 1 Rabu, 20 Mei 2009 |Lab OW 13.00 - 14.00 WIB
Sesi 2 Jumat, 29 Mei 2009 |Lab OW 12.0G — 13.00 WIB
Sesi 3 Jumat, 5 Juni 2009 |Lab OW 12.00 — 13.00 WIB
Sesi 4 Senin, 8 Juni 2009 |Lab OW 12.00 ~ 13.00 WIB
Sesi 5 Rabu, 10 Juni 2009 [Lab OW 12.00 — 13.00 WIB
Sesi 6 Senin, 15 Juni 2009 |Rumah Pelaksana [12.00 — 13.00 WIB
Sesi 7 Rabu, 17 Juni 2009 |Rumah Pelaksana (12.00 - 13,00 WIB
Sesi 8 Jumat, 19 Juni 2009 [Rumah Pelaksana (12.00 — 13.00 WIB
Sesi 9 Senin, 22 Juni 2009 |Rumah Pelaksana |12.00 — 13.00 WIB
MIM I Rabu, 25 Juni 2009 |Rumah Pelaksana (12.00 —13.00 WIB
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Beberapa perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan program theraplay, yaitu:

L.

perubahan tempat dan hari/tanggal kegiatan sesi therapiay

Keterbatasan waktu dan jarak membuat jumlah sesi terbatas dan perpindahan
tempat mulai pada sesi enam. Perpindahan tempat theraplay mempersingkat
waktu tempuh perjalanan yang sebelumnya dicapai dalam waktu satu jam
menjadi 15 menit. Hal ini mempengaruhi intensitas jadwal sesi theraplay yang
sebelumnya terjadi hanya satu-dua kali dalam satu minggu menjadi tiga kali
dalam satu minggu.

Mundurnya partisipasi Ayah dari program theraplay.

Setelah mendapatkan hasil asesmen dan menetapkan jadwal program
theraplay, ayah tidak dapat mengikuti program theraplay dengan alasan
terhalang waktu kerja dan jarak kantor yang jauh. Akibatnya, rancangan
program theraplay dan MIM II hanya melibatkan ibu sebagai pengasuh.

4.2 Rangkuman Hasil dari MIM I, Sesi Treatmen, dan MIM I1

Berdasarkan uraian analisa pada lampiran 2: Hasil MIM I, lampiran 3: Hasil Sesi

Theraplay, dan lampiran 4: Hasil MIM II, maka dituliskan rangkuman hasil dari

MIM I, sesi theraplay, dan MIM II untuk melihat hasil per sesi, perbedaan antara

satu sesi dan sesi lainnya, dan perkembangan dari satu sesi ke sesi selanjutnya.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasii MIM, Sesi Treatmen, dan MIM I1

Jadwal Hasil
Kegiatan

MIM1 |Hubungan Ayah dan Ibu yang kurang baik mempengaruhi hubungan mereka
dengan anak. Ayah berusaha mengadakan kontak dengan Ibu namun Ibu
menolak. Hal ini menyebabkan interaksi mereka terpisah sendiri-sendiri
walau keduanya sedang bersama dengan anak pada satu tempat waktu.

Baik Ayah maupun Ibu lebih cenderung membimbing anak melalui bahasa
verbal dibandingkan contoh kinetis. Orangtua jarang memberikan kegiatan
structuring dan kalaupun diberikan, mereka berikan dalam bentuk larangan.
anak tidak terbiasa dengan tingkah laku nurturing yang diberikan oleh lbu,
seperti pelukan, walau demikian ia menikmati kegiatan nurturing yang
sifatnya lebih santai dan dinamis seperti disuapkan makanan.
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Jadwal
Kegiatan

Hasil

anak menyukai hal-hal yang bersifat baru dan cukup dapat memberikan
tantangan baginya (challenging) namun kurang disadari oleh Ayah dan Ibu
yang melihat sikap tersebut sebagai hal yang wajar ada pada anak.

Aspek structuring dan nurturing sangat perlu dirubah dan ditingkatkan.
Dalam hubungan structuring, anak membutuhkan hubungan dimana orangtua
dapat dipercaya dan diandalkan dengan cara memberikan waktu dan jarak
secara jelas dan mengajarkan aturan-aturan yang dapat diikuti oleh anak.
Sedangkan dalam hubungan nuriuring, anak harus mengetahui bahwa
orangtua mencintainya tanpa syarat dan ia bisa mendapatkan kebutuhan kasih
sayangnya tanpa harus berusaha.

Kekuatan utama yang dimiliki oleh anak adalah jiwa kompeten (challenging)
yang cukup besar dalam dirinya. Jiwa ini dapat ditingkatkan dengan cara
memberikan dorongan/pujian atas setiap usaha yang dilakukan oleh anak.
Jiwa kompeten yang besar akan menyukai kegiatan-kegiatan challenging.
Rancangan program untuk kegiatan nurturing ataupun structuring dapat
disisipkan dalam kegiatan challenging agar anak dapat menerimanya dengan
mudah,

Aspek engaging terlihat cukup baik pada orangtua. Mereka saling tertarik
antara satu dan yang lain. Hal tersebut merupakan kekuatan untuk dapat
merubah sebagian besar bentuk hubungan mereka saat ini menjadi hubungan
vang lebih baik di masa yang akan datang,

Sesi 1

Anak sama sekali tidak menunjukkan minat untuk berinteraksi dengan
pelaksana. Anak tidak kooperatif dan sangat sulit diajak bekerjasama. la
bertingkah laku sekehendak hatinya berlari-lari memutari ruangan dan
tertawa saat pelaksana tidak bisa menyentuhnya. Kejadian jatuh anak pada
lantai saat ia sedang berlari cukup kencang merupakan suatu kesempatan
bagi pelaksana untuk segera memberikan perhatian dengan cara melakukan

checkups padanya (kegiatan engaging).

Sebagai respon awal dari kegiatan checkups, anak menghindari pelaksana
dengan cara keluar ruangan. Karena sakit akibat jatuh, anak berjalan pelan
dan terkesan sedikit lunak. Kemudian, ia mau menerima kegiatan checkups
tersebut. Kegiatan engaging yang berhasil tercipta pada akhir sesi ini
menandakan bahwa anak dapat melakukan kegiatan engaging dengan orang
lain walaupun membutuhkan waktu yang sangat lama, Hal yang dicapai ini
berdampak baik untuk menjaga perternuan selanjutnya. Kegiatan checkups
juga terkandung kegiatan nurturing saat pelaksana membersihkan
luka/kotoran debu pada tangan anak.

Mempertimbangkan aktifnya anak berlari-lari, pefaksana dapat mencoba
mengisi sesi dua dengan kegiatan challenging dan structuring yang
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] Jadwal
‘ Kegiatan

Hasil

dinamis/banyak gerak.

Sesi 2

Anak masih merasa tidak aman berdekatan dengan orang lain, terutama saat
tidak ada Ibu contohnya tidak mau berdekatan dengan orang lain. Anak sama
sekali tidak kooperatif pada awal sesi dan ia melakukan apa saja untuk
menyudahi sesi termasuk menguji batas kesabaran pelaksana. Anak
menunjukkan tingkahlaku yang impulsif, temper tantrum, dan kurang peduli
terhadap orang lain. Pengekspresian emosi anak terkait dengan insecure
aftachment yang ada padanya.

Hubungan engaging mulai terbentuk perlahan-iahan setelah pujian diberikan,
mulai dari meredanya tingkah laku tantrum, mau mengadakan kontak mata,
mengikuti saran pelaksana, tidak berontak saat dihadang pelaksana di tangga,
memegang punggung pelaksana, dan akhimya bersedia dibawa masuk ke
dalam ruangan tanpa mengadakan perlawanan.

Kegiatan engaging yang menjadi poin terbentuknya hubungan antara anak
dan pelaksana terjadi karena ketidaksengajaan yaitu saat pelaksana
melemparkan anak ke udara untuk membenarkan posisi gendongannya.
Kegiatan ini juga terkandung kegiatan nurfuring (dibuai dalam gendongan).
Anak merasa senang dan lekat dengan pelaksana. Ja memberikan engaging
kepada pelaksana. Anak dapat menaruh hormat kepada orang lain.

Antusias yang dimiliki oleh anak sangat membantu kegiatan srructuring ada
aturan yang harus diikuti), engaging (membutuhkan kerjasama dan aktivitas
kedua pihak), dan challenging {mengusahakan untuk dapat mencapai target).
Anak lebih tertantang dan mau mengikuti aturan yang diberikan bila
permainannya aktif, penuh gerak, mudah, dan interaktif. Anak beberapakali
menguji batas kesabaran pelaksana dengan menampilkan tingkah laku yang
tidak biasa seperti berguling-guling di karpet permadani. Selain itu, anak
sangat menyukai kemenangan berpihak padanya. fiwa kompetitif ada di
dalam difnya.

Sesi3

Anak membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan orang lain meski orang
tersebut telah dikenalnya. Namun setelah anak merasa nyaman menerima
kegiatan nurturing pada awal interaksi, anak dapat memberikan hubungan
engaging dan trust kepada orang lain. Anak dapat terbuka dan mulai
menceritakan mengenai dirinya dengan orang yang memberikan perhatian
kepadanya.

Kegiatan structuring masih harus menjadi perhatian utama bagi anak. [a tidak

mengikuti aturan main dan bertingkah laku dengan sengaja menguji batasan
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Jadwal | Hasil
Kegiatan

pelaksana untuk melihat sampai sejauh mana pelaksana mengurus anak.
Anak sangat tertarik pada kegiatan yang mengandung unsur baru,
challenging dan engaging. Dalam kegiatan yang sepenti itu, ia akan
berinisiatif untuk lebih aktif dalam permainan tersebut, namun anak masih
mengalami kesulitan dan beberapa kali dengan sengaja menolak mengikuti
kegiatan struturing.

Meskipun demikian jelas terlihat bahwa ia belum siap untuk berbagi
kepunyaannya dengan orang lain, anak cendeming menyimpannya sendiri dan
merasa tidak aman jika harus membaginya dengan orang lain. Keinginan dia
untuk membagi sedikit kepunyaannya di saat-saat terakhir menunjukkan
bahwa ia membutuhkan waktu untuk memasuki kehidupan orang lain.

Sesi 4 |Anak sudsh nyaman dan merasa akrab dengan dunia theraplay sehingga dia
mencoba melakukan kegiatan sekehendak hatinya. Anak berani terbuka
dengan orang baru dalam perkiraan waktu yang lebih cepat dari sebelumnya.
Hal ini mungkin disebabkan oleh kesenangan hatinya yang dimunculkan saat
bermain theraplay.

Anak lebih mudah untuk menerima tawaran perhatian yang diberikan
kepadanya dan ia menyukai sentuhan ringan yang diberikan kepadanya
seperti pada 'cottonbath touch’ (nurturing dan engaging).

Anak sangat terbuka dengan kegiatan challenging karena ia bersedia
melakukan hal-hal yang baru, namun masih kurang bersedia dengan kegiatan
structuring karena masih beberapa kali dengan sengsja melanggar aturan
yang diberikan dan masih menguji batas kesabaran pelaksana. Selain itu,
anak juga mungkin mempunyai sifat jahil di dalam dirinya.

Sesi 5 |Pada sesi ini, anak sulit diatur sejak awal. Ia terpaku pada kegiatan
melempar-lempar bantal dalam ruangan dan sangat sering melihat kepada
kamera perekam. la memanfaatkan waktu bebasnya dengan asyik berkegiatan
sendiri. Anak mungkin dapat mengartikan bahwa dunia sheraplay adalah saat
ia dapat bermain dan mengeluarkan energinya dengan bebas.

Anak terasa mempunyai beban emosi yang harus ia keluarkan. Ia seringkali
mengeluarkan tingkah laku agresif seperti melempar-lemparkan bantal ke
arah yang tidak tepat, dengan kecepatan yang cukup tinggi, dan diarahkan
kepada kamera. l1a juga tidak puas saat hanya merobek bagian kecil koran,
lalu ia melampiaskan emosinya pada koran tersebut dengan memukul-

mukulkan tangzannya pada koran, melecek dan meremas-remaskannya, juga
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membuangnya di fantai. la juga tidak sabar bergaya sesuai tempo lagu, ia
cenderung mengeluarkan gaya membuang tangan berulangkali,

Emosi anak pada hari ini kemungkinan menjadi penyebab ia kurang dapat
mengikuti sesi sebaik sesi-sesi sebelumnya. Hubungan engaging antara Ibu
dan anak baik, namun karena energi emosi anak pada sesi ini kurang baik, hal
itu mempengaruhi hubungan ibu dan anak. Anak sangat dipengaruhi oleh
emosi dan mempunyai sifat agresif yang cukup besar. [a sempat
memunculkan tingkah laku tantrum untuk menolak kegiatan nurturing
kepadanya. Anak tidak tahan dengan perlakuan nurturing yang langsung
diberikan kepadanya. Anak lebih sulit menerima kegiatan structuring
dibandingkan dengan sesi sebelumnya. Ia bukan saja tidak menuruti aturan,
ia juga memberontak dari aturan yang diberikan kepadanya. Kegiatan
challenging masih dilakukan oleh anak namun pada saat bertemu dengan
unsur structuring, ia menjadi kurang tertantang dan berrninat untuk
melakukan kegiatan tersebut. Saat emosinya membaik atau energinya
terkuras pada akhir sesi, ia lebih mudah mengikuti aturan (structuring).

Sesi 6

Catatan Penting: Mulai dari sesi 6 hingga sesi terakhir dilakukan di kediaman
pelaksana (lihat padda lampiran). Karena kegiatan therapfay pada saat ini
dilakukan di tempat yang berbeda, anak kembali memerlukan waktu untuk
beradaptasi pada lingkungan dan suasana yang baru.

Anak lebih dapat dikontrol pada saat pelaksana memegang kendali situasi,
contohnya saat ia berlari mengelilingi ruangan, tindakan menahan anak dan
mengarahkan kembali ke matras membuat anak mengikuti kegiatan
permainan dibandingkan membiarkan anak tersebut terus berlari-lari hingga
capai. Anak dapat mengikuti kegiatan structuring dalam 'toilet paper bust
out’. [a duduk dengan tenang dan merobeknya tepat pada hitungan aba-aba
diberikan. Anak juga mengikuti kegiatan structuring pada 'menyesuaikan
nada' walaupun ia membutuhkan waktu untuk menyesuaikan volume
nadanya dengan volume nada yang diberikan oleh pelaksana.

Penghindaran sesaat yang sempat dilakukan oleh anak saat Ibu datang
menghampirinya namun kemudian ia menghampir Ibu untuk meminta
minum menandakan kebingungan anak akan kehadiran Ibu di dekatnya. [a
kurang tahu bagaimana berespon yang tepat saat bersama dengan Ibu di
dekatnya. Anak masih menghindari kegiatan nurturing yang bersifat
langsung. {a ingin diperhatikan oleh Ibu namun ia tidak ingin terlihat bahwa
ia membutuhkan perhatian Ibu. Anak juga merasa keberatan saat harus

melakukan kegiatan nurturing kepada Ibu. Penolakan makan terhadap coklat
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yang ia sukai disebabkan karena ia tidak mau meayuapi [bu.

Sesi 7

Anak menuruti aturan yang diberikan oleh pelaksana yaitu bahwa ia dapat
bermain jika ia masuk ke ruangan (structuring). Pelaksana hanya mengatakan
hal tersebut satu kali dan dengan volume nada sedang. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa sebenarnya anak dapat mengikuti aturan dengan baik.
Dalam hal structuring, anak lebih dapat diatur saat pelaksana bertindak lebih
tegas dalam mengajak anak bermain.

Beberapa kali di tengah permainan anak keluar dari permainan namun tidak
lama kemudian ia kembali ke dalam permainan. Hal iri dapat disebabkan
karena bukan sedang gilirannva yang bermain (structuring & engaging),
menghindari kegiatan nurturing secara langsung, ataupun tantangan yang
dirasa kurang menarik bagi dirinya (challenging). Dalam hal nurturing,
tingkah laku menahan anak dengan pelukan dari belakang atau memegang
tangannya membuat anak diamn dan menuruti kegiatan selanjutnya.

Sesi 8

Anak menolak kegiatan structuring yang diberikan, yaitu bersalaman di awal
sesi. Anak mempunyai jiwa pemberontak yang cukup kuat {rebellious),
sehingga semakin keras ia dibujuk/dipaksa, ia semakin menolak. Penolakan
dilakukan oleh dia mulai dari hanya tersenyum hingga menjauhi pelaksana
dan tidak mau mengadakan kontak mata.

Anak hanya mau bermain tanpa mau mengikuti aturan. Ia senang saat
perhatian terfokus padanya namun tidak senang jika ia harus melakukan
suatu usaha untuk orang lain. Penoiakan yang pada awalnya merupakan
penolakan kecil menjadi penolakan yang besar, masalah yang awalnya kecil
menjadi masalah yang besar. Anak mempunyai ego yang tinggi sehinggaia
tidak mau mengubah sikapnya dan akhimya ia merasakan perasaan bersalah
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pemberontakan dia yang kedua kali di
luar pagar, saat ia mengambil arah yang salah untuk pulang/ke kantor Ibu dan
akhirnya mau mengikuti kemauan [bu ketika diketahui oleh pelaksana.

Sest 9

Anak masih tidak tahan dengan kegiatan nurturing yang bersifat langsung,
namun kegiatan nurturing yang terkandung dalam Kangoroo! tidak ditolak
oleh anak dan menentramkan anak untuk mengikuti kegiatan selanjutnya.

Anak mempunyai keinginan untuk mengikuti instruksi namun konsentrasinya
masih bertahan sebentar dalam mengikuti instruksi yang diberikan (kegiatan
structuring). Ia menolak saat diberikan batasan antara Ibu dan anak. Ia tidak

Universitas Indonesia

Penerapan theraplay..., Astrid Wulansari Emeline Napitupulu, FPsi Ul, 2009.




47

Jadwal | Hasil
Kegiatan |
mau ada batasan antara [bu dan anak (hubungan structuring)
Anak terlihat ambivalen untuk menerima perhatian dari Ibu, kadang ia
menginginkannya, kadang ia menjauhinya. Ia juga masih cenderung kurang
percaya akan kegiatan nurruring yang diberikan kepadanya.
MIMII | Anak mengeluarkan sifat agresifnya melalui cara ia memainkan boneka

dengan melempar-lemparkannya sembarang dan menginjaknya. la juga
memukul coklat yang jatuh dengan karton yang digulung dan juga
menyentuh-yentuhkan karton tersebut ke kepala Ibu.

Kegiatan structuring disini masih dibutuhkan oleh anak. Hal ini dapat
disebabkan oleh karena Ibu kurang tekun dalam mengajarkan kegiatan
structuring kepada anak, contohnya dalam hal mengajarkan sesuatu yang
baru, Ibu berhenti walau pelajaran yang diberikan belum selesai. Hal ini
disebabkan oleh ketertarikan anak pada hal [ain. Anak dapat mengikuti aturan
saat memainkan kegiatan yang ia sukai, namun tidak dipungkiri bahwa anak
memang mempunyai sifat jahil atau menguji batas orang lain, contohnya
setelah mengikuti kegiatan 'Mencetak Tangan Bersama’ yang mengandng
unsur structuring dan challenging dengan semangat vang tinggi, ia masih
saja menepuk-nepukkan bedak ke arah Ibu hingga mengotori pakaian kerja
[bu. Ibu masih kurang dapat memegang kendali khususnya pada kegiatan
structuring.

Ibu lebih dapat memberikan hubungan engaging yang dinamis kepada Geri
dengan memberikan contoh visual kepadanya. Ibu memberikan bahan
pembicaraan yang terkait dengan lotion sehingga diantara mereka terjadi
percakapan yang wajar. Ibu tertawa melihat ulah anak, mencium tangan anak
dan mengatakan bahwa tangannya wangi, dan membuka tangannya terhadap
anak. Ibu dapat berinteraksi dengan lebih banyak gerak dan santai dengan
anak, dan Ibu juga lebih larut dalam guravan anak (engaging). Ibu juga
memberikan kegiatan nurtfuring yang bersifat langsung dalam kegiatan
engaging ini pada waktu yang lebih tepat. Hal ini menguatkan kegiatan
engaging dan nurturing mereka. Anak juga menjadi lebih terbuka dalam
menerima kegiatan nurturing mereka dan dapat menikmati kegiatan
nurturing yang ditawarkan oleh Ibu. Meskipun demikian anak masih
memerlukan waktu dalam menerima kegiatan nurturing namun tidak dalam
waktu yang tama. Ia lebih mudah memberikan perhatian kepada orang lain
dibandingkan menerima perhatian dari orang lain.
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4.3 Tugas Ibu di rumah selama theraplay berlangsung

Setelah sesi theraplay 1-4 dilaksanakan, Ibu mulai diberikan tugas untuk
mengaplikasikan hal-hal yang telah dilihat, dijelaskan, dan diajarkan kepada Ibu
setelah sesi theraplay sebelumnya dilakukan. Laporan tugas Ibu secara detail
diletakkan dalam lampiran 5.

Ibu melakukan tugas secara tidak konsisten. Ibu mengakui bahwa hal
tersebut diakibatkan oleh jam kerja yang dijalaninya menghalangi kegiatan
interaksi Ibu dengan anak, Geri masth tidur saat Ibu berangkat kerja dan Geri
sudah tidur saat Ibu sudah pulang kerja. Ibu menemukan waktu hanya pada saat
malam hari saja ataupun pada hari-hari libur. Namun Ibu menyatakan bahwa ia
pasti mengusahakan kegiatan bersama dengan Geri pada saat ia mempunyai waktu
luang dengan Geri. Namun, pada pertemuan sesi kesembilan Ibu lebih sering
melaporkan tugas yang ia lakukan dan mengakui bahwa ia menyenangi kegiatan

yang dilakukan bersama-sama dengan Geri.

4.4 Perubahan yang terjadi pada Geri dan Ibu

Geri menjadi lebih terbuka dalam menerima kegiatan nurturing dan lebih
dapat mengikuti aturan (sfruciuring) dibandingkan pada kondisi awal sebelum
mengikuti theraplay. Pada sesi akiir theraplay, Ibu juga menceritakan perubahan-
perubahan yang dilakukan oleh Geri setelah sesi Theraplay diterapkan dalam
hubungan mereka. Geri berinisiatif mengajak Ibu bermain permainan yang ada
dalam sesi theraplay seperti 'Special Handshake' dan bemyanyi bersama. Geri
terlihat antusias pada hari-hari sebelumnya menjelang hari sesi theraplay diadakan
dengan selalu bertanya dan mengingatkan kepada Ibu waktu kedatangan ke sesi
theraplay. Geni berbicara lebih sering terhadap Ibu dan anggota keluarganya
terutama mengenai hal-hal baru yang ia temukan dalam kegiatan sehari-hari,
contohnya Geri menceritakan acara televisi yang ditontonnya kepada Ibu.

Perhatian Ibu kepada Geri menjadi lebih tinggi dibandingkan sebelum
mengikuti sesi theraplay, contohnya Ibu lebih sering bertanya kepada pelaksana
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mengenai pilihan-pilihan yang ia ambil untuk masa depan Geri seperti pemilihan
TK. pemilihan kegiatan bebas untuk Geri di luar jam sekolah. Ia mengakui bahwa
ada banyak hal yang dipelajari dalam theraplay seperti mendapatkan cara-cara
kreatif bermain dengan anak melalui permainan-permainan sederhana. [bu
mengetahui  dan menyadari  pentingnya kegiatan Structuring  dalam
menumbuhkembangkan anak terutama dampak structuring kepada peran orangtua
terhadap anak. Ibu terlihat berusaha mencari waktu berkualitas bersama anak-anak
mengingat keterbatasan waktu yang Ibu miliki, contohnya dengan membawa
anak-anak makan siang bersama di sela kesibukan kegja. Ibu juga mengetahui
kekuatan-kekuatan yang Ibu miliki dalam menumbuhkembangkan anak seperti
lembut, sabar, atau berinisiatif mengajak Geri bermain. Ibu terbuka terhadap
pengajaran, sangat kooperatif dalam mengikuti kesepakatan yang telah dibentuk,
berinisiatif menanyakan hal-hal yang belum ia ketahui mengenai Theraplay dan
perkembangan anak; dan menerapkan hal yang Ibu pelajari selama Theraplay
dalam kegiatan sehari-hari.

Ibu juga mengirimkan sebuah email (lihat lampiran 6) yvang berisikan
tanggapan Ibu mengenai proses theraplay yang ia dan Geri jalani. fa menuliskan
perubahan yang terjadi setelah mengikuti theraplay, hal-hal yang dapat dipelajari
dari theraplay, serta saran masukan mengenai theraplay yang ia ikuti.
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BABS
KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Ada peningkatan kualitas hubungan antara Ibu dan Geri setelah diterapkan
theraplay. Hal ini dapat terlihat pada proses sesi theraplay dan perbedaan antara
hasil MIM 1 (pretest) dan MIM Il (posttest). Pengaruh yang terbesar dalam
penerapan theraplay terhadap hubungan Ibu dan anak dengan Reactive Attachment
Disorder ini adalah menanamkan pengajaran kepada pengasuh utama/Ibu
mengenai fungsi theraplay, dampak aspek tiap dimensi theraplay terhadap
perkembangan anak, dan kegiatan-kegiatan dimensi theraplay yang dapat Ibu
lakukan untuk membina hubungan aftachment yang sehat.

5.2 Diskusi
Pengajaran mengenai pentingnya hubungan yang sehat (aitachment) dan dampak
dimensi theraplay kepada perkembangan anak di masa depan tertanam di benak
Ibu. Menurut AACP (Boris & Zeanah, 2005), salah satu intervensi yang
terpenting dalam mencegah dan menangani anak dengan gangguan attachment
adalah menekankan pada peningkatan sensitivitas dan responsivitas pengasuh
utama terhadap anak. Pengajaran ini memungkinkan bagi Ibu untuk terus
meningkatkan kualitas hubungan Ibu dan anak secara berkelanjutan walaupun sesi
theraplay telah berakhir, Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan theraplay yaitu
memberdayakan orangtua diluar sesi theraplay agar orangtua terus melakukan
interaksi yang telah diperkenalkan kepada mereka (Jernberg & Booth, 2001).
Hubungan yang sehat antara pengasuh utama dan anak mempengaruhi
perkembangan anak secara positif, yaitu anak dapat mengarahkan atensi dan
mengontrol tingkah laku mereka sendiri, anak dapat meregulasi emosi dan merasa
aman terhadap pengasuh (secure affached), dan anak dapat mengembangkan
kemampuan komunikasinya (Starmnm & Spencer, 2007). Penerapan theraplay pada
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Gert memberikan pengaruh yang cukup nyata dalam ketiga hal ini, yaitu Geri
terlihat berusaha méﬁgontrol dirinya dengan cara mengikuti aturan main yang ada
sepanjang permainan berlangsung, Geri juga dapat memberikan hubungan yang
lekat (bersifat engaging) kepada lbu dan orang lain, dan Geri lebih banyak
berbicara menceritakan pengalamannya sehari-hari kepada Ibu.

Geri mempunyai jiwa kompetensi yang besar dan sangat menyukai hal-hal
yang bersifat baru baginya (challenging) namun kemampuan ini justru terhalang
oleh ketidakmampuan Geri dalam memutai atanpun menerima interaksi hubungan
dengan orang lain (engaging dan nurturing). Hal ini akan menyebabkan stress
dalam kehidupan anak dan tidak dapat membantunya mendirikan hubungan yang
lekat pada dunia sosialnya (establish wider social attachments) dan kompetensi
bersosialisasi yang sangat penting pada usianya (Dowling, 2005)

Kebutuhan structuring yang ditekankan kepada anak berguna untuk
menenangkan anak (Jernberg & Booth, 2001). Batasan, aturan, dan perintah yang
tidak disukai oleh anak namun harus dituruti oleh anak memberikan dampak yang
tidak disadan baik oleh orangtua dan anak itu sendiri, yaitu bahwa orangtua dapat
diandalkan dalam mengurus kebutuhan anak dan anak percaya bahwa ia
ditempatkan dalam lingkungan yang aman. Hal structuring ini dapat mengurangi
rasa tidak aman yang sangat besar dalam diri Geri.

Anak dengan RAD diakibatkan dengan salah satu sebab bahwa kebutuhan
emosi anak akan kenyamanan, stimulasi, dan afeksi/kasih sayang tidak terpenuhi
sehingga ia menghindar dari kenyamanan yang diberikan (DSM IV-TR). Geri
masih tidak terbiasa menerima kebutuhan rurturing yang diberikan kepada
dirinya secara langsung. Hal ini berkaitan dengan masalah mengenai kebutuhan
emosinya dan rasa tidak aman dalam dirinya (Jernberg & Booth, 2001).

Mundumya kesediaan Ayah dalam program theraplay dan hubungan
antara Ayah dan Ibu yang tidak baik menjadi salah satu penghambat dalam
perkembangan anak. Menurut Helen & Smith (2006), dalam teori sistem, satu
hubungan antara dua subsistem akan mempengaruhi hubungan subsistem yang
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lain. Tbu yang enggan melibatkan Ayah dan berusaha melakukan urusan
péﬁgasuhan sendiri atau pasifnya Ayah melibatkan diri dalam kegiatan sehari-hari
Geri akan berpengaruh terhadap Geri dalam membangun hubungan attachment
dengan orang lain. Kedua orangtua cenderung meminimalkan interaksi hubungan
kelekatan (intimate attachment) di antara mereka, contohnya dengan cara
menjauhkan diri dari permainan anak dan menekankan pada kompetensi diri anak;
dan sebagai dampaknya anak akan berlumbuh menjadi seorang yang dapat
bermain dengan senang jika tidak ditekan dan tidak memerlukan kontak mata,
percakapan, ataupun perhatian pada masalah personal (Marvin dalam Erdman,
2003).

Keterbatasan waktu dan jarak membuat jumlah sesi theraplay terbatas dan
terjadi perpindahan tempat dari Lab OW ke rumah pelaksana pada sesi keenam
dan selanjutnya. Jernberg & Booth (2001) mengatakan bahwa berfokus pada
tujuan membina hubungan antara orangtua dan anak menyebabkan sesi rherapiay
dapat dilangsungkan dimana saja meski settingnya kurang dari kondisi ideal.
Dampak positifnya adalah memudahkan Ibu dan anak untuk mengikuti theraplay.
Hal ini berkaitan dengan motivasi untuk datang ke setiap sesi. Perpindahan tempat
theraplay mempersingkat waktu tempuh perjalanan dari satu jam menjadi hanya
15 menit. Jadwal pertemuan yang disepakati membuat interaksi antara ibu dan
anak menjadi lebih intens dan sangat berguna bagi pemenuhan kebutuhan emosi
anak. Jadwal pertemuan tersebut diadakan pada waktn yang tepat yaitu waktu
liburan sekolah anak. Dampak negatifnya adalah anak memerlukan waktu kembali
untuk beradaptasi akibat perpindahan tempat theraplay.

Kesalahan yang dilakukan oleh pelaksana adalah kesulitan mengontrol
situasi theraplay. Banyak peristiwa yang tidak terduga terjadi dan kurangnya
antisipasi yang dilakukan oleh pelaksana. Pelaksana sendin mengalami kesulitan
dalam membedakan antara mengontrol situasi dengan memberikan situasi yang
menyenangkan pada anak. Hal ini dapat menimbuikan ketidakkonsistenan pada

perlakuan pelaksana kepaﬂa anak, dimana hal structuring dan kekonsistenan justru
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sangat dibutuhkan oleh anak (Jernberg & Booth, 2001). Namun seiring
berjalannya waktu dan komitmen untuk menjalankan rancangan yang telah dibuat,
pelaksana dapat mengikuti rancangan dengan lebih fleksibel dan teratur dan

memegang kontro! pada tingkah laku anak dan situasi theraplay.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan program ini adalah :

1. Ibu memperbanyak waktu berkualitas dengan Geri dan mengisinya dengan
mengaplikasikan interaksi yang telah diperkenalkan dalam sesi theraplay.

2. Ibu memeriksa kegiatan rutin yang harus dilakukan secara konsisten oleh
Geri, contochnya jam tidur siang atau jam makan anak. Ibu dapat
melakukannya dengan perantara pembantu di rumah. Hal ini dapat
meningkatkan structuring Tbu dengan anak (Jernberg & Booth, 2001).

3. Memasukkan kegiatan nurfuring dan  structuring dalam kegiatan
challenging yang disukai oleh Geri sehingga ia tidak merasa berat untuk
menerima kegiatan nurturing ataupun melakukan kegiatan structuring,
contohnya bermain petak umpet dan ketika Ibu menemukan Geri, Ibu
memeluknya dengan spontan.

4. Diadakannya konseling pernikahan ataupun theraplay bagi Ayah dan ibu
agar hubungan Ayah dan Ibu mengalami perbaikan sechingga terjadi
kesepakatan bersama dalam memberikan pengasuhan yang tepat bagi Geri.
Hal ini sebaikmya dilakukan oleh psikolog atau terapis yang telah
berpengalaman.
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I. IDENTITAS KLIEN

Lampiran 1: Identitas Kiien

I. A. ANAK
Nama Klien : Geri
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 11 Januari 2004
Usia : 5 tahun 6 bulan
Pendidikan : TK B Nurul Amal, Pondok Cabe
Suku Bangsa : Jawa
Agama : Islam
Kedudukan dalam Keluarga : anak ke-2 dari 2 bersaudara
No Nama L/P Usia Pendidikan
1 D P 9 tabun 6 bulan SD Pondok Pinang
2 Geri L 5 tahun 6 bulan TK Nurul Amal, Pondok Cabe

1. B. ORANGTUA

Identitas Ayah Ibu
Nama H W
Usia 41 tahun 37 tahun
Suku Bangsa Jawa-Betawi Jawa
Agama Islam [slam
Perkawinan ke | 1 |
Usia Menikah | 30 tahun 26 tahun
Pendidikan S1 Ekonomi STE Gotong Royong | S1 Agrebisnis [PB
Pekerjaan Perusahaan Profile Company- Kepala Cabang

Forwarder, bagian Keuangan Pembantu di Bank,
bagian Marketing

Alamat Pamulang
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Lampiran 5 : Laporan Tugas Ibu di luar sesi theraplay

No

Kegiatan yang dilakukan oleh Ibu dan anak di luar sesi theraplay

Ibu membacakan buku cerita kepada anak dengan alur yang bebas dan
mengikuti ketertarikan anak pada objek-objek di buku cerita tersebut,
misalnya jika Geri menunjuk pada gambar mobil, Ibu akan berhenti
bercerita dan menyuarakan suara mobil bergerak.

Ibu sempat memandikan anak pada hari libur dan menunjukkan bagian-
bagian tubuh anak saat sedang mandi seperti 'Hayuk angkat kaki kanan..
sekarang kaki kiri..".

Jika Ibu pulang sebelum Geri tidur, Ibu memantau persiapan yang perlu
dilakukan anak sebelum tidur seperti sikat gigi dan mengganti baju tidur
lalu Ibu mengantarkan anak ke tempat tidur den menemani Geri hingga
tertidur dengan mernbelai rambut anak yang sebelumnya jarang ia lakukan,

Tbu berjalan-jalan dengan Geri di Gramedia dan melihat ia tertarik dengan
DVD lagu dan animasi anak-anak, Ibu membelikannya dan menontonnya
di rumah bersama-sama hingga dua kali non-stop.

Ibu sempat mengajak Geri ke acara pernikahan, Disana Geri masih
menolak untuk memberi salam pada orang-orang yang menyapa dirinya.

Pada hari Minggu setelah sesi 9 dilakukan, Ibu, Geri, dan kakaknya
berkunjung ke rumah saudara Ibu di Pamulang. Geri masih tidak mau
memberi salam kepada saudara-saudara Ibu namun dapat bermain bersama
dengan sepupu-sepupu Geri.

Ibu mengajak Geri bermain menggambar kaki dan tangan lalu hasiinya
ditermnpelkan di dinding,

Ibu membuat permainan yang disebut sebagai 'JTalan Mobil Balap' dengan
aturan main bahwa Geri bebas mencoret-coret di dalam garis berbentuk
lingkaran, persegi panjang, dan segitiga. Pada kegiatan ini, setiap kali Geri
melakukan pelanggaran seperti sengaja mencoret melewati garis, Ibu
berhenti bermain dan meminta gilang untuk mengikuti aturan supaya bisa
permainan bisa diteruskan. Geri masih kesulitan dan mengeluh susah pada| .
bentuk lingkaran dan meminta bentuk segiempat atau segitiga saja untuk
dicoret-coret olehnya.

Ibu juga memainkan 'Pukul Koran' bersama dengan Gen, ketika giliran Ibu
yang merobek koran, koran yang dipegang oleh Geri sengaja dimainkan
supaya Ibu gagal merobeknya. Jbu berhenti bermain dan meminta gilang
untuk mengikuti aturan supaya bisa permainan bisa diteruskan. Geri pun
menurut pada Ibw
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Lampiran 7: Tempat Pelaksanaan Theraplay

Tempat | pelaksanaan theraplay:
Laboratorium Observasi dan Wawancara {(Lab OW), Gedung B lantai dua,
Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia

Tempat II Pelaksanaan theraplay:
Rumah Pelaksana
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